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KATA PENGANTAR PENERBIT 


Segala puji bagi Allah M, Shalawat dan salain bagi Rasulullah ;Jf, keluarga, para 
shahabat, dan siapa saja yang mengikuti hidayah beliau 

Nama " Sayyid Quthb " dikalangan aktivis muslim tidaklah asing, tulisan dan hasil 
karyanya sangat tersohor dikalangan mereka bahkan sangat dipuja dan dijunjung 
setinggi langit, dikaji dan didakwahkan kemana-kemana apa yang ada didalam 
tulisan-tulisannya, tapi sayang tokoh yang sudah terlanjur didewakan oleh para 
muqallidnya ini banyak memiliki kesalahan dan penyimpangan yang fatal dalam 
tulisan-tulisannya yang notabenenya tulisan dan hasil karya seseorang itu cermin 
atau ungkapan apa yang ada dibenak pemikiran dan pemahamannya, kekeliruan 
dan kesesatan yang tersebar didalam buku-buku Sayyid Quthb ini sangat banyak 
sekali, kita bersyukur kepada Allah karena masih ada seorang ulama yang mau 
melakukan penelitian dan mengungkap berbagai kesesatan itu sehingga umat 
terselamatkan dari racun-racun pemikiran dan pemahaman yang menyesatkan 
yang ada dalam buku-buku Sayyid Quthb ini. 

Asy-Syaikh Rabi bin Hadi Al-Madkhali -semoga Allah senantiasa menjaganya dan 
selalu memberinya kesehatan serta semoga Allah memperbanyak orang seperti 
beliau-, telah mencurahkan kesungguhannva didalam meneliti dan membongkar 
kesesatan-kesesatan yang ada dalam buku-buku yang ditulis oleh sang "tokoh 
pujaan" para aktivis pergerakan Islam ini. 

Kesalahan yang fatal dalam memahami agama islam ini sangat banyak sehingga 
cukup panjang jika disebutkan dalam kata pengantar ini, hanya saja seorang 
muslim yang benar keimanannya kepada Allah, hari akhir dan para rasul-rasul- 
Nya tidak akan rela ketika ada orang yang mengaku sebagai muslim bahkan 
mengaku sebagai pejuang islam, melecehkan, menghina, menikam dan 
merendahkan salah seorang nabi yang diutus oleh Allah kemuka bumi 

ini.dalam bukunya yang berjudul " Tashwirul fanniy fil qur'an" (dalam edisi 

Indonesianya " visualisasi seni dalam Al-Qur'an"), Sayyid Quthb telah terjerumus 
kedalam beberapa perkara yang sangat fatal : menghina Al-Qur'an, menghina 
nabi Musa dan kesesatan-kesesatan lain yang terserak dibuku-bukunya, kita 
memohon keselamatan dan perlindungan kepada Allah dari kesesatan secara 
umum dan juga dari kesesatan yang ada pada diri Sayyid Quthb. 

Demikianlah, semoga para pembaca dapat mengambil faedah ilmu dan 
kebenaran yang ada dalam edisi terbitan kali ini dan semoga Allah membalas 
Asy-Syaikh Rabi' atas partisipasinya dalam membela kebenaran dan memerangi 
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kebathilan dengan balasan yang sebesar-besarnya disisi-Nya juga penterjemah 
dan yang menyebarkan buku ini... amin yang mujibas saailiin. 
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MUQADDIMAH 


Segala puji bagi Allah M, Shalawat dan salam bagi Rasulullah H, keluarga, para 
shahabat, dan siapa saja yang mengikuti hidayah beliau %. 

Segala puji bagi Allah M yang berfirman: 




"Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang 
benar agar Dia memenangkannya di atas segala agama meskipun orang-orang 
musyrik benci." (Ash-Shaff: 9) 

Benarlah Rasulullah yang mulia ketika bersabda: "Senantiasa ada dan umatku 
yang tampil di atas kebenaran, tidak memudlaratkan mereka siapa yang 
menelantarkan mereka sampai datang keputusan Allah sedangkan mereka tetap 
demikian." (HR. Muslim no. 1920) 

Beliau $£ telah memberikan berita gembira dan peringatan. Di antara yang 
diperingatkannya, sabda Beliau sg "Saya hanya khawatir atas umatku , para 
imam yang menyesatkan." (HR. Abu Dawud 2/203, Ad-Darimi 1/70 dan 2/311, 
At-Tirmidzi 3/231 At-Tuhfah, serta Ahmad 5/178). 

Juga di antara yang Rasulullah peringatkan dalam kalimat hadits tentang Dajjal, 
sabda Rasulullah ||: "Selain Dajjal yang lebih menakutkanku atas kalian." (HR. 
Muslim 2137). 

Jenis-jenis ini lebih membahayakan Islam dibandingkan Dajjal dan musuh-musuh 
Islam lainnya yang nampak jelas. Mereka tidaklah memerangi Islam secara 
terang-terangan, namun justru menampakkan diri sebagai muslim dan 
mengusung slogan-slogan yang berkilau menarik hati. Namun di balik itu dia 
sembunyikan racun mematikan sekaligus maut. Sesuatu yang disayangkan.... 
Sangat disayangkan bahwa jenis-jenis ini merangkul banyak pengikut dan tentara 
pembela, di mana mereka mengagungkannya dengan seagung-agungnya hingga 
memposisikannya dalam sebuah singgasana yang kebal kritik, meski sedemikian 
jauhnya jenis-jenis ini berada dalam kesesatan dan penyimpangan. Juga 
menyebabkan mereka memandang remeh pelanggaran-pelanggaran maha besar 
lagi dahsyat yang dimunculkannya, hingga semua perkara itu menjadi lebih halus 
dari bulu kulit, walau sebenarnya lebih besar dari gunung-gunung yang kokoh. 
Akhirnya tepatlah mereka terkena perkataan Anas "Sungguh kalian 
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melakukan perbuatan yang dalam pandangan kalian lebih halus daripada bulu 
kulit, padahal di masa Rasulullah kami menilainya sebagai yang membinasakan ." 

Andaikan Anas dan para shahabatnya yang cerdas hidup (di masa kini) sehingga 
melihat jenis ini dan mengetahui keadaan realitanya, maka beliau-beliau akan 
menganggap apa yang telah mereka (ingkari pada masanya serta mereka) nilai 
sebagai yang membinasakan itu sangat kecil (jika dibandingkan dengan kesesatan 
modern). Sungguh beliau-beliau akan melihat perbedaan yang demikian 
mengejutkan antara realitas masa beliau dengan realitas jenis ini. Sehingga bisa 
jadi banyak dari mereka akan lari ke atas gunung-gunung dan lembah- 
lembahnya. 


Sesungguhnya demi Allah, kenyataan yang pahit benar-benar telah terjadi, 
sesungguhnya perkara ini persis sebagaimana yang digambarkan oleh Allah M'. 


m i* m 22 o v ^ V 


"Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, adalah 
hati yang di dalam dada." (Al-Haj'j': 46) 

Kita berlindung kepada Allah dari realita mereka, kita benar-benar tunduk 
memohon kepada Allah untuk memberikan keselamatan bagi kaum muslimin 
dari bala' ini, serta semoga Dia M, mengambil kuduk orang yang tertimpa bala' 
ini untuk dibawa kepada kebenaran dan hidayah. 

Di antara bala' yang diuji dengannya kaum muslimin di masa ini ialah buku-buku 
dan manhaj (pedoman) yang diletakkan oleh Sayyid Quthb. la laris di tengah- 
tengah mereka serta dipropagandakan, sedangkan hati dan mata mereka buta, 
sehingga mereka tidak mengenali bahayanya yang membinasakan dan 
kemudaratannya yang menghancurkan. Termasuk yang paling berbahaya di 
antara buku-bukunya itu: At-Tashwirul Fanniy fil Cjur'an (Visualisasi Seni dalam 
Al-Qur'an), di mana buku ini demikian dikagumi banyak orang yang buta mata 
hatinya. Lantas Sayyid Quthb terperdaya dengan kekaguman orang-orang yang 
buta mata hatinya lagi hina ini hingga dia pun merasa tersanjung, kemudian 
dengan penuh kebanggaan berkata di penutup bukunya Tashwirul Fanniy fil 
Qur’an hal. 253: 

((Sej'ak tujuh tahun lalu terbit cetakan pertama buku ini, saya memuji Allah M 
bahwa ia (buku at-tashwir -red) meraih taufiq sehingga mendapatkan 
sambutan di tengah-tengah kesusastraan, keilmiahan, dan keagamaan secara 
menyeluruh dengan sambutan baik, yang tidak lain menggarisbawahi: 
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Agama tidaklah berhenti di hadapan jalan pembahasan kesenian dan 
keilmiahan yang meliputi semua kesakralannya, dengan cakupan yang 
terlepas dari semua ikatan. 

Pembahasan keindahan seni dan keilmiahan tidaklah menabrak dan 
mencoreng Dien, selama niat itu ikhlas serta terlepas dari bualan dan 
slogan kosong. 

Kebebasan berpikir tidaklah berarti bersikap antipati terhadap Dien 
sebagaimana yang difahami oleh sebagian orang yang jkut-|J<utan 
dalam kebebasan.)) 

Sayyid Quthb telah menjadikan sambutan baik -menurut prasangkanya- di 
tengah-tengah hal yang dia sebutkan, sebagai bukti bahwa Dien tidaklah berhenti 
di hadapan jalan pembahasan keindahan seni dan keilmiahan 1 yang meliputi 
semua kesakralannya dengan cakupan yang terlepas dari semua ikatan. Seorang 
yang berakal tentu meragukan orang-orang yang menyambut bukunya dengan 
sambutan semacam ini. Yang mungkin hanyalah: mereka adalah orang-orang 
bodoh atau orang-orang yang bebas lepas dari urusan Dien sebagaimana 
kebebasannya yang telah dia akui sendiri sewaktu menulis bukunya ini. 

Kami katakan kepada Sayyid Quthb: Maka apakah yang tersisa dari semua 
kesakralan (kesucian) itu jikalau ia dikungkung oleh pembahasan seni dan 
keilmiahan yang terlepas dari semua ikatan?! Bagaimana mungkin dia tidak 
membentur segala kesucian agama serta mencoreng kedudukannya, sementara 
dia dalam bahasan ini telah terlepas dari semua ikatan, sehingga tidak ada aqidah 
yang memagari dan mengikatnya, tidak ada adab, penghormatan, pemuliaan, 
dan mengagungkan kesucian agama/dien?! 

Inilah Sayyid Quthb yang menegaskan sendiri di penutup buku ini: "Saya dengan 
terang-terangan menegaskan hakikat yang terakhir ini, serta gamblang saya 
tegaskan bersamanya, bahwa sesungguhnya saya, dalam persoalan ini, tidak 
tunduk pada suatu aqidah keagamaan yang mengikat pikiranku dari 
pemahaman." (At-Tashwirul Fanniy hal. 255) 

Aku berkata : Demi Allah, dia telah melakukan banyak hal atas nama 
kebebasannya itu, betapapun dia menyangkakan untuk dirinya berbagai 
sangkaan dan juga betapapun selainnya mendugakan baginya segala dugaan. 


Ucapan Sayyid: "Din tidaklah berhenti di hadapan jalan pembahasan keindahan seni dan keilmiahan", 
maknanya: Dien agama bukan anti kesenian dan keilmiahan, wallahu alam, (-pent.) 
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Sesungguhnya aqidah Islam tidaklah membelenggu akal dan pikiran, bahkan 
aqidah Islam: 

1. Memperlihatkan akal dengan sangat jelas dan mengarahkannya secara 
benar kepada (sikap) menghormati kebenaran dan mengupayakan 
menggapai yang hakiki dengan teliti, tenang, dan adab. 

2. Melepaskannya dari ikatan khurafat, warisan kepercayaan, dan aqidah 
keyakinan yang rusak, di mana jatuh kedalamnya Sayyid Quthb dan 
orang-orang semisalnya. 

3. Aqidah Islam memutus segala belenggu dan rantai pengikat hal-hal di 
atas. 

4. Aqidah Islam menempatkan bagi akal batasan-batasan yang tidak boleh 
dilampauinya. 

Berbeda dengan gambaran Sayyid Quthb tentang aqidah Islam, di mana Ahmad 
Muhammad Jamal telah membantah ajaran yang dia serukan dalam 15 persoalan 
dalam kitabnya Maa'idah Al-Qur'an hal. 50-51. Di antara perkara yang beliau 
bantah atas Sayyid Quthb: Pengingkarannya akan keyakinan bahwa kaum 
mukmin akan melihat Allah M- Beliau katakan di pembukaan debat ini: 

{"Hal pertama yang hendak aku bantah pengarang tentangnya ialah 
perbuatannya yang terus-menerus mempropagandakan dan mendengung- 
dengungkan di dalam beberapa tempat pada bukunya, bahwa dia — misalnya- 
tidaklah memikirkan pemikiran ini, tidaklah tergambar baginya gambaran ini, 
atau tidaklah berpegang dengan sikap ini bukan disebabkan dia seorang agamis 
yang aqidah agamanya membelenggunya dari pemahaman dan pengkajian. 
Akan tetapi, semata karena dirinya seorang pemikir yang menghargai 
pikirannya."} 

Saya tidak mau ikut campur dalam apa yang terjadi antara Sayyid Quthb dengan 
sanjungannya terhadap pemikiran dan pekerjaannya, selalu dengan (gemboran) 
bisikan pemikiran ini ke dalam seluruh pendapatnya. Hanya saja, saya hendak 
turun tangan terhadap luka perasaan yang ditimbulkan oleh sanjungan yang 
tidak tahu malu dan berbangga ini, bahwa aqidah Islam (yang tidak dianggap oleh 
pengarang dalam pekerjaannya, untuk menetapkan bahwa yang teranggap 
baginya hanyalah pemikirannya sendiri dalam pekerjaannya itu) menghalangi 
antara pemahaman yang dalam dan pembahasan yang bebas dalam upaya 
mencapai hasil pendapat yang masuk akal lagi dapat diterima, apakah 
persoalannya demikian, wahai ustadz Sayyid?! 
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Saya sendiri juga menyayangkan Ahmad Muhammad Jamal. Meskipun ia telah 
mendebat beberapa kesalahan Sayyid Quthb pada buku Al-Masyahid tapi tidak 
sempurna itu, dikarenakan bersamaan dengan itu ia mengungkapkan 
kekagumannya pada buku At-Tashwirul Fanniy dan pengarangnya. Saya tidak 
tahu apakah sebab-sebab yang telah mendorongnya kepada kekaguman ini, 
terlebih lagi bahwa buku At-Tashwirul Fanniy terkandung di dalamnya banyak 
kesesatan yang mengecilkan kesesatan yang terdapat dalam buku Al-Masyahid. 
Bisa jadi dia belum membaca semua kesesatan ini. Saya yakin jika dia 
membacanya maka tentu dia akan mendebat Sayyid Quthb atau bagian-bagian 
yang terpenting darinya, hanya Allah # satu-satunya yang Maha Tahu tentang 
para hamba-Nya. 
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BAB I: MEMBANTAH USHUL YANG DIPEGANGI SAYYID QUTHB 
DALAM MENAFSIRKAN AYAT-AYAT AL-QUR'AN YANG MENJADI 
AJANG PRAKTIK USHUL DAN TEORINYA 

Sayyid Quthb telah membangun perbuatan fatalnya di dalam buku ini dan 
selainnya di atas dasar-dasar yang rusak lagi menghancurkan, yaitu: 

1. Kaidah Tashwirul fanniy (visualisasi seni) dan rentetannya yang 
bersumber dari kaidah tersebut. 

2. Keyakinan bahwa Dien dan seni setara. 

Berpijak dari sini dan dari dasarnya ini, dia berpendapat bolehnya hasil gambar 
tangan beserta apa yang menyertainya berupa alat lukis/gambar dan medianya 
(papan, kanvas, kertas, dll). Dia telah meminta bantuan ahli gambar (tashwir) 
dalam pekerjaannya menyusun At-Tashwirul Fanniy. Sesungguhnya itu 
merupakan gambar yang diharamkan dan telah tersebut riwayat yang berisi 
laknat dan kecaman keras tentangnya. 

Dari sini jugalah dia berpendapat bolehnya permainan musik dengan ragamnya, 
padahal ia diharamkan dan seburuk-buruk alat yang melalaikan (dari mengingat 
Allah S). Dia telah menggunakan pula dalam perkerjaannya ini ahli musik, 
sebagaimana pernyataannya sendiri. 

3. Keterlepasannya dari aqidah yang dia sendiri menegaskan: "Saya 
dengan terang-terangan mengatakan hakikat yang terakhir ini, juga 
menyatakan dengan gamblang bersamanya, bahwa dalam hal ini saya 
tidak tunduk pada aqidah religius yang membelenggu pikiranku dari 
pemahaman." (At-Tashwirul Fanniy hal. 255) 

4. Dia berpegang pada pemikiran dalam apa yang telah dia tetapkan dari 
Al-Qur'an dan hakikat-hakikat lainnya, di mana dia katakan dalam 
bentuk kalimat pembelaan terhadap Al-Qur'an dan semua ketetapannya 
berdasarkan pemahamannya-: "Saya dalam titik ini bukanlah pria 
agamis yang diikat oleh aqidah murni sehingga tidak bisa melakukan 
telaah bebas. Bahkan saya adalah pria pemikir yang menghormati 
akalnya daripada sifat kufur nikmat dan cerita berhiaskan 
kebohongan." (At-Tashwirul Fanniy, hal. 258) 

Ternyata realitas tidak sama dengan sangkaannya. Dia justru banyak 
melakukan kekufuran dan membuat cerita berhiaskan kebohongan 
disebabkan keterlepasannya dari aqidah dan anggapannya akan 
pemikirannya. Dia mengulang-ulangi pengungkapan kemuliaan yang 
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dirasakannya dengan kebebasan berpikir ini, lalu dia katakan di dalam 
Masyahidul Qiyamah fil Qur'an : "Ini bukan sama sekali kalimat yang 
berasal dari seorang laki-laki yang terkurangi dari kebebasan berpikir. 
Sesungguhnya saya berbangga dengan kalimat singkat yang pasti yang 
diungkapkan oleh professor peneliti besar Abdul Aziz Fahmi Basya yang 
menyifati arah pemikirannya ini: 'la memberikan semerbak kebebasan 
akal yang belum pernah kita dengarkan sebeluijgpya'." 

Benarlah, 'Abdul 'Aziz Fahmi Basya berkata bahwa dia tidak pernah 
mendengarkan kebebasan yang semisal (gilanya) kebebasan Sayyid 
Quthbl! 

5. Dalam pekerjaannya ini, dia tidak dikekang oleh suatu aqidah apapun 
dalam mempraktikkan kaidahnya yang rusak di atas nash-nash Al-Qur'an. 
Begitu pula dengan rentetan kaidah tersebut, berupa: pementasan 
teater, tontonan panggung, drama, gambar, musik dengan beragam 

jenisnya, pertunjukan.di mana dia telah menjadikan mayoritas nash- 

nash Qur'ani sebagai panggung yang luas untuk inovasi Yahudi dan 
Nasrani, bahkan komunis demi merusak Dien dan akhlak. 

6. Dia beranjak dari pemikiran dasar Jahmiyyah yang dikatakan oleh 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 'Dia adalah sumber mata air bid'ah' (yakni 
argumennya akan barunya (bukan azali) alam dengan barunya jasad dan 
juga argumennya akan barunya jasad dengan barunya unsur materi): 
((Jahmiyah berkata: "Jasmani tidak terpisah dan unsur materi yang baru, 
sedangkan apa saja yang tidak terpisah dan yang baru atau apa saja 
yang tidak mendahului yang baru, maka dia juga baru)). (Lihat Minhajus 
Sunnah 1/112-113 cetakan lama) 

Beliau juga katakan di tempat lain dalam Minhaj 1/403 cetakan baru: 
"Berargumen dengan cara ini mengakibatkan penafian sifat yang dimiliki Allah M 
dan menyebabkan munculnya bid'ah Jahmiyyah yang telah dikenal oleh Salaf 
umat ini, serta memberikan bagi golongan dahriyyah 2 alasan terbesar untuk 
menyerang ajaran yang dibawa oleh para rasul dari Allah M. 

Sayyid Quthb telah mengumpulkan kedua dasar yang rusak ini untuk 
menta'thilkan sifat istiwa (bersemayam) Allah di atas Arsy-Nya dan sifat 
ketinggian-Nya di atas para makhluk. Dia katakan pada tafsir surat Yunus dalam 
Azh-Zhilal 3/1762 di pasal 'Imajinasi inderawi dan jasadi' halaman 71-72: "Ketika 


2 Golongan yang mengingkari adanya hari kebangkitan, (-pent.) 
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kita mengatakan bahwa tashwir (visualisasi) adalah sarana paling diutamakan 
dalam uslub (metode) Al-Qur'an serta kaidah utama dalam penjelasan, maka 
kita belum lagi selesai berbicara tentang pemandangan universal ini. Di mana 
sesungguhnya di belakang itu masih tersisa persoalan yang patut untuk kita 
pisajka edalagi pasalj$husus." 

Kemudian dia menyambung menjelaskan pemikirannya yang bathil, dia katakan: 



"Lalu Dia beristiwa' di atas 'Arsy." 

(("Beristiwa' di atas Arsy, kalimat majazi untuk mengungkapkan posisi 
kekuasaan yang tertinggi, teguh, dan kokoh dengan bahasa yang difahami oleh 
manusia. Lalu tergambar dengannya makna-makna sesuai cara Al-Qur'an dalam 
memberikan gambaran. Sebagaimana yang telah kami rincikan dalam pasal 
ImajinasMnderawi dan jasadi' dalam buku At-Tashwirul Fanniy fil Qur'an.")) (Fi 
Zhilalil Qur'an 3/1762) 

Dia katakan dalam Azh-Zhilal 4/2328 sewaktu menafsirkan surat Thaahaa: 

"Beristiwa' di atas 'Arsy adalah ungkapan maja^j tentang puncal^Jtekuasaan 
dan ketinggian." 

Dalam tafsir surat Al-Furqan dalam Azh-Zhilal 5/2807, ia berkata: 

"Beristiwa di atas Arsy: simbol ketinggian-Nya di atas seluruh makhluk. Adapun 
Arsy itu sendiri maka tidak ada celah untuk mengatakan sesuatu tentangnya, 
namun harus berhenti pada lafazhnya. Berbeda dengan kata istiwa', yang 
nampak ini adalah ungkapan majazi tentang ketinggian. Sedangkan lafazh 'lalu' 
secara pasti tidak mungkin bermakna berurutannya waktu, karena Allah H 
tidak mengalami keadaan yang berubah-ubah, tidak mungkin Dia berada 
dalam suatu keadaan lalu berada pada keadaan yang lain. Namun yang 
dimaksudkan di sini hanyalah urutan maknawi: 'Lalu ketinggian adalah derajat 
di atas makhluk', ini diungkapkan dalam bentuk kalimat seperti itu." 

Kemudian, dia mengulang-ulangi kata 'ketinggian' dan 'kekuasaan' dalam bentuk 
kalimat yang menunjukkan bahwa dia tidak mengakui adanya 'Arsy sebagai 
makhluk yang Ar-Rahman beristiwa' di atasnya, sebagaimana dia telah 
menyebutkannya berulang-ulang yang sebagiannya kian menegaskan yang lain. 

Tafsir surat Ar-Ra'd dalam Zhilalil Qur'an 4/ 2044-2045, ia katakan: "Dari 
pemandangan yang luar biasa ini, di mana manusia dapat melihatnya hingga 
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kepada keluarbiasaan yang jauh tersembunyi yang tidak sanggup untuk dicapai 
oleh semua pandangan mata dan pemahaman: 

"Lalu Dia beristiwa' di atas Arsy." 

"Jikalau ia adalah ketinggian maka ini yang tertinggi dan seandainya ia adalah 
keagungan maka ini yang teragung, yakni ketinggian mutlak yang Dia 
gambarkan dalam bentuk wujud berdasarkan cara Al-Qur'an di dalam 
memberikan pendekatan tentang persoalan-persoalan yang mutlak bagi 
kemampuan pemahaman manusia yang terbatas. Ini juga merupakan sentuhan 
keluarbiasaan selanjutnya dari goresan-goresan pensil mu'jizat, sentuhan 
tentang ketinggian mutlak di samping sentuhan pertama tentang ketinggian 
yang dapat dilihat, keduanya berdampingan dan bersatu di dalam satu 
ungkapan. Serta dari ketinggian mutlak kepada penundukan/ pengendalian 

ii 


Dalam surat Al-Hadiid di dalam Azh-Zhilal 6/3480, ia katakan: "Dan demikian 
juga dengan 'Arsy, kita beriman kepadanya sebagaimana yang Dia sebutkan 
sementara kita tidaklah mengetahui hakikatnya. Adapun beristiwa' di atas 
Arsy, maka kita sanggup untuk berkata bahwa 'la adalah ungkapan kiasan 
tentang kekuasaan di atas seluruh makhluk', ini berdasarkan apa yang kita 
ketahui dari Al-Qur'an secara yakin bahwa Allah it tidaklah berubah-ubah 
keadaan-Nya. Tidak mungkin Allah awalnya tidak beristiwa' di atas 'Arsy lalu 
setelah itu beristiwa'. Pendapat lain: "Kita beriman kepada istiwa' namun kita 
tidak mencapai ziyyat (gambaran bagaimana)-nya". Pendapat ini tidak 
menafsirkan: 

"Lalu Dia beristiwa' di atas 'Arsy." 

Hanya saja, lebih utama kita katakan "la adalah kata kiasan dari kekuasaan", 
sebagaimana yang telah kita sebutkan. Takwil di sini tidak keluar dari metode 
yang kita sebutkan tadi, karena ia tidak bersumber dari ketetapan-ketetapan 
yang berasal dari diri kita sendiri, bahkan ia bersandar kepada ketetapan- 
ketetapan Al-Qur'an sendiri dan gambaran yang diwahyukannya tentang Dzat 
Allah juga sifat-sifat-Nya." 

Pembaca dapat melihat Sayyid Quthb menakwilkan sifat istiwa' dan ketinggian di 
manapun letaknya (dalam Al-Qur'an) dengan penafsiran Jahmiyyah ini. Dia juga 
membangun tafsirnya di atas kaidah Jahmiyyah sang sumber bid'ah. Lantas dia 
menguatkannya dengan kaidah yang dia buat dalam 'Visualisasi seni' dan ekornya 
'Mengkhayalkan dan melahirkan dalam bentuk jasadi'. Kaidah ini juga merupakan 
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sumber lain dari bid'ah-bid'ah yang buruk dan telah dia ukir dalam bukunya; At- 

Tashwirul Fanniy, Al-Masyahid, dan Azh-Zhilal. 

Ucapannya: "Takwil di sini tidak keluar dari metode yang kita sebutkan tadi, 
karena ia tidak bersumber dari ketetapan-ketetapan yang berasal dari diri kita 
sendiri, bahkan ia bersandar kepada ketetapan-ketetapan Al-Qur'an sendiri." 

Ini perkataan batil, ia sama sekali tidak bersandar kepada ketentuan-ketentuan 
Al-Qur'an. Namun justru bersandar kepada ketentuan-ketentuan sebelumnya 
yang bersumber dari filosofi Jahmiyyah sesat, di mana mereka meneguknya dari 
buku-buku ahli bid'ah lagi sesat dan filosofi kelompok sufi ekstrem yang telah 
membawa mereka dan diri Sayyid sendiri sampai kepada ajaran wihdatul wujud * 3 . 
Kemudian dia menguatkan hal itu dengan filosofi barunya yang dia ambil dari 
peranan bioskop dan panggung sandiwara beserta apa yang mengikuti dan 
bersumber darinya, berupa; tontonan, pertunjukan, serta teori, kaidah-kaidah 
visualisasi, dan dasar-dasar berbagai bidang seni perfilman yang telah dia 
praktikkan atas Al-Qur'an dengan segala kebiadaban/keberanian. 

Sayyid Quthb dalam hal pengaburan dan menimbulkan kerancuan mempunyai 
bandingan, ketika dia men -ta'thil 4 sifat-sifat Allah S. Dia mengatakan semisal 
ucapan di atas dan sewaktu dia menghina para shahabat dia katakan 'Saya 
bukanlah kaum Syi'ah', sebagaimana yang dikatakannya dalam Kutub wasy 
Syukhsiyyat. 

Para pengikut Sayyid Quthb telah mengambil pelajaran darinya berupa cara 
seperti ini, di mana mereka memerangi manhaj dan pembela Salaf, setelah itu 
mengaku-ngaku sebagai orang-orang salafi. Mereka juga menempuh jalannya 
dalam memberikan pengakuan palsu dan pengaburan. Hati mereka serupa dan 
arwah itu berkelompok-kelompok, maka apa yang sejalan ia pun bersatu dan apa 
yang tidak sehati ia pun berselisih. Jiwa mereka telah bersimpangan dengan jiwa 
para salafiyyin, serta jiwa mereka telah bersatu dengan jiwa Sayyid Quthb dan 
lain semisalnya. 

7. Sangat berlebihannya dalam memberikan penilaian bagi perfilman, seni 
peran, dan musik, sehingga jadilah seni dan Dien sebagai dua hal yang 
sepadan (sederajat) bagi Sayyid Quthb, sebagaimana yang dia katakan pada 
halaman 143-144 dalam buku At-Tashwirul Fanniy dan halaman 231-232 


J Reinkarnasi atau istilah jawanya 'Manunggaling kawula Gusti', (keyakinan yang 

menyatakan bersatunya Allah dengan makhluk-Nya). (-Penerbit) 

4 Ta'thil: menghilangkan makna hakiki. (~pem.) 
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pada Al-Masyahid: "Diert dan seni adalah dua hal yang sepadan di 
kedalaman jiwa dan penegasan indera. Sementara tercapainya keindahan 
seni menjadi rambu adanya kesiapan untuk menerima pengaruh 
keagamaan 5 , ketika seni naik ke tingkat setinggi ini dan ketika jiwa 
menjadi jernih untuk mener' a mis' keindahan itu". 

Dalam keyakinan batil ini ada kedustaan terhadap Allah M. Dien Islam dalam 
semua misi kerasulan merupakan syari'at Allah Rabb alam semesta. Allah 
M berfirman: 


O ** 1 O OC* ^ ^ ^ Q V 

j ^j y y» 

s' X $ i» ^ i» s' O s 

j£ ^J ^ J*J 

cr* Q\ 4 j* *8\ p»^ £af. 


Dia telah mensyariatkan kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya 
kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah 
Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan 
janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang 
musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada 
agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama) - 
Nya orang yang kembali (kepada-Nya). (Asy-Syuura : 13) 

Dan Allah M berfirman: 


{„„bjptkJl aISI IjJlpI 0' y*j 


Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk 
menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu" (An-Nahl: 36) 

Termasuk dari thaghut: gambar (patung) yang diajarkan oleh setan dan dia telah 
menyesatkan generasi demi generasi dari masa Nuh SS hingga hari kita ini. Allah 
S telah mengutus para nabi untuk mencampakkan, menghancurkan, dan 
membersihkan bumi dan akal darinya. 


5 Apakah para nabi, para shahabat, dan orang-orang shalih semuanya, mempunyai 
ketergantungan kepada seni laksana ketergantungan Sayyid Quthub beserta sanjungannya 


itu?! 
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Imam Al-Bukhari rahimahullah telah meriwayatkan dalam Shahih-nya pada tafsir 
surat Nuh nomor 4920: "Sesungguhnya Wadd, Suwa', Yaghuts, Ya'uq, dan Nasr 
adalah nama orang-orang Shalih dari kaum Nuh Ketika mereka semua telah 
meninggal, maka setan membisikkan kepada kaum mereka untuk membangun 
patung (mereka) dan menamakan semuanya dengan nama-nama mereka 
ditempat majlis-majlis mereka yang dahulu mereka (orang-orang shaleh) duduk 
ditempat tersebut. Mereka pun melakukannya, namun saat itu belum disembah. 
Hingga tatkala mereka semua telah meninggal sedangkan ilmu telah terhapus, 
patung-patung itu pun disembah (oleh generasi selanjutnya)." 

Yang menjadi saksi dalam hadits ini bahwa penggambaran (makhluk bernyawa) 
berasal dari bisikan setan, sementara Rasululah sfs telah melaknat para pembuat 
gambar, juga Beliau bersabda: "Sesungguhnya manusia yang paling berat 
siksaannya di sisi Allah pada hari kiamat adalah para pembuat gambar." (HR. Al- 
Bukhari no. 5950) 

Dan telah tersebut banyak hadits selain kedua hadits di atas yang menjelaskan 
kerasnya pengharaman gambar serta penggolongannya ke dalam dosa besar. 

Sementara Sayyid Quthb menghalalkannya, menafsirkan dengannya kitab Allah 
M, dan berpendapat itulah metode penafsiran Al-Qur'an yang tertinggi. Dia telah 
meminta bantuan untuk bukunya At-Tashwirul Fanniy fll Qur'an kepada 
professor seni Diyauddin Muhammad, seorang pengawas bidang melukis di 
Kementrian Ilmu Pengetahuan agar memeriksa bagian khusus tentang 
kesejiwaan gambar. Lihat At-Tashwir halaman 114. 

Adapun seni peran, maka ia berasal dari peribadatan berhala yang diciptakan 
oleh bangsa Yunani lantas diadopsi bangsa Romawi, setelah itu disebarkan oleh 
kuffar di negeri-negeri kaum muslimin ketika mereka menjajahnya serta 
menggunakannya sebagai senjata yang merusak Dien kaum muslimin dan akhlak. 
Termasuk diantaranya: bioskop, panggung sandiwara, musik, dan seni peran 
setan. Tidaklah diragukan bahwa seni peran/drama itu haram, sebab: 

1. Padanya ada kedustaan, karena dusta adalah salah satu rukunnya yang 
harus ada. Demikianlah tatkala Sayyid Quthb memanfaatkannya diapun 
terjatuh dalam kedustaan, sebagaimana yang akan kami jelaskan di 
tempat mendiskusikan perkara ini. 

2. Penyerupaan diri dengan kuffar dan bertaklid buta terhadap mereka. 

3. Laki-laki bisa berperan sebagai perempuan dan perempuan berperan 
laki-laki, lalu ber-ikhtilath (bercampur baur) di dalamnya. 
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Oleh sebab itulah banyak dari para ulama yang mengingkarinya dengan sangat 
tegas, di antaranya Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Abdillah bin Baz, Syaikh Al-Albani, 
Syaikh Hammud at-Tuwaijiriy, Syaikh Shalih al-Fauzan, dan Syaikh Shalih al- 
Luhaidan. Juga telah sangat banyak karangan buku Ahlussunnah yang 
mengharamkannya, bahkan kalangan ahlil bid'ah pun ikut menyusun buku 
tentang keharamannya semisal Al-Ghummariy. 

Adapun melodi musik (gitar atau piano atau organ????), maka ia adalah seburuk- 
buruk alat musik senda gurau yang melalaikan, banyak hadits shahih yang 
diriwayatkan berisi pengharamannya, juga para ulama Islam telah 
mengharamkannya. 

Silakan merujuk kepada kitab Tahriim Aalaatith Tharbi (Haramnya Alat Musik) 6 
karangan Al-Allamah Al-Muhaddits Al-Albani, jika engkau mau maka bacalah 
semuanya. Jika tidak, maka cukuplah pasal pertama halaman 36-74, di mana 
beliau rahimahullah menyebutkan tujuh hadits dalam pembahasan ini yang 
menunjukkan diharamkannya lagu dan alat 'senda gurau' (musik). Beliau 
mempunyai kalimat sangat bagus tentang musik yang beliau sebutkan di 
pembukaan kitab tersebut. Beliau katakan pada halaman 15: "Di antara hal 
tersebut, kolom lain yang juga disiarkan oleh majalah Ikhwanul Muslimun di edisi 
kelima dalam tema 'Musik Islami'. Tersebut padanya: 

Nada simponi (klasik) sebagai jenis musik kelas tertinggi yang dicapai oleh para 
musikus, seperti Beethoven, Straub, Mozart, dan Chicofisky. Semua itu 
mengungkapkan perasaan kejiwaan yang ada dari balik tabiat manusia, di 
dalamnya tergabung para pemusik handal dalam jumlah terbesar dengan alat 
musik paling modern yang beragam, agar lebih tepat dalam memberikan 
ungkapan dengan segala kemampuan yang dimiliki. 

Kelompok simponis Mesir yang berjumlah lebih dari 30 orang pemusik telah 
terbentuk, mereka dibantu oleh Yayasan Pemuda Kristen(?!) lantas bermain 
musik di salah satu universitas di Amerika(?!). Betapa pantasnya untuk kita 
menguasai bidang ini, betapa butuhnya kita kepada semangat baru yang akan 
menjadi pendobrak blantika musik dan meraih kemajuan internasional dalam 
bidang ini. Di saat itu, nampaklah sebuah warna tersendiri yang menguasai hati 
dunia internasional, yaitu musik lslami(?!) sebagai pengganti dari musik timur 
?i 


6 Telah dibuat ebook nya di kampungsunnah (-yoga) 
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AI-'Allamah Syaikh Al-Albani mengatakan: "Saya katakan, inilah bukti terbesar 
bahwa anggapan kehalalan alat-alat musik telah tersebar pada kaum muslimin 
sampai pun oleh sebagian orang-orang yang menyerukan 'Pengembalian 
kemuliaan kaum muslimin dan penegakan Daulah Islam', semisal Ikhwanul 
Muslimun. Andaikan tidak demikian, maka tentu majalah mereka tidak akan mau 
untuk menyebarkan kalimat yang sangat jelas menghalalkan musik yang 
diharamkan oleh Allah M ini. Tidak berhenti sekedar itu bahkan mengajak 
kepadanya, lantas menamakannya dengan 'musik Islami' di atas timbangan 
sosialis "Islam", demokrasi "Islam", .. ..dan lainnya yang membuat mereka 
terkena firman Allah al 


<OtkL Jf Jill Jjjf ti 


"Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapak kamu 
mengada-adakannya; Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun untuk 
(menyembah) nya." (An-Najm : 23) 

Nabi m telah mengisyaratkan sebagiannya dalam sabda Beliau 38 - "Sungguh akan 
ada umatku yang menghalalkan khamr dengan nama yang mereka sendiri 
membuatnya" pada riwayat yang lain "Mereka menamakannya dengan selain 
namanya". Hadits ini dikeluarkan dalam Ash-Shahihah halaman 90, juga akan 
datang di halaman 86." 

Berakhir kalimat Syaikh Al-Albani rahimahullah. 

Inilah sebagian sendi rusak Sayyid Quthb yang dia sebutkan dalam buku At- 
Tashwirul Fanniy fil Qur'an dan yang telah dikendarainya dalam menafsirkan 
ayat-ayat yang mulia, ayat-ayat yang telah dia jadikan sebagai lapangan praktik 
untuk kaidah-kaidah sesatnya. Begitulah dia melihat bahwa Al-Qur'an seluruhnya 
adalah tempat untuk mempraktikkan dasar-dasar tersebut. Dia juga telah 
mempraktikkan dalam buku Masyahidul Qiyamah fil Qur'an, lalu nampak jelas 
jejaknya pada buku Azh-Zhilal. Sebagaimana dia masih punya kaidah-kaidah lain 
yang dia praktikkan pada Azh-Zhilal. 
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BAB II: MEMBANTAH "METODE-METODE MANUSIA DALAM 
MENAFSIRKAN AL-QUR'AN " 

Ahlussunnah mengambil pemahaman dari Kitab Allah H dan Sunnah Rasulullah 
H dengan cara yang ditempuh oleh para shahabat dan tabi'in dalam aqidah, 
ibadah, dan mu'amalah, serta mereka mengembalikan nash-nash yang 
mutasyabih (tidak tegas/samar) kepada nash-nash yang muhkam (tegas). 

Sedangkan golongan-golongan ahlul hawa (pengikut bisikan nafsu) menafsirkan 
Al-Qur'an dan As-Sunnah sesuai dengan bisikan hawa nafsu mereka, serta 
mendahulukan ayat-ayat yang mutasyabih atas ayat-ayat yang muhkam. 

Setiap kelompok (dari mereka yang sesat ini) menafsirkan Al-Qur'an dan nash- 
nash As-Sunnah sesuai dengan hawa nafsunya lalu mengaku-ngaku berada di 
atas kebenaran. 

Jahmiyyah menafsirkan Al-Qur'an sesuai dengan dasar-dasar Jahmiyyah filsafat, 
sedangkan mu'tazilah menafsirkan Al-Qur'an sesuai dengan dasar-dasar 
mu'tazili-nya. 

Khawarij dan Rawafidl(Syi'ah) menafsirkan Al-Qur'an dan As-Sunnah sesuai 
dengan hawa nafsu mereka dan sendi-sendi Khawarij-nya, demikian juga 
Rawafidh. 

Shufiyyah (Sufi) menafsirkan Al-Qur'an sesuai dengan hawa nafsu mereka dan 
kaidah-kaidah sufinya. 

Lalu datang di masa ini Sayyid Quthb yang menafsirkan Al-Qur'an juga sesuai 
dengan hawa nafsunya, berdasarkan kaidah-kaidah seni gambar dan musik 
beserta dasar-dasarnya, berpedoman pada kaidah-kaidah perfilman dan 
sandiwara, setelah itu ekor-ekornya seperti seni peran, tontonan, layar, alat lukis, 
penonton, dan kejutan-kejutan. Kemudian, diapun menganggap dirinya telah 
mendapatkan petunjuk inovasi dalam metode penafsiran ini apa yang belum 
didapatkan oleh selainnya. Ditambahkanlah pada segala apa yang telah dia warisi 
berupa ajaran-ajaran dasar berbagai kelompok sesat yang beraneka macam 
coraknya. 
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BAB III: MEMBANTAH "DIEN, SENI, DAN KISAH 


Judul ini merupakan salah satu pasal yang terdapat dalam At-Tashwirul Fanniy 
halaman 171. Sayyid Quthb berkata di bawah judul ini: 

"Dahulu kita katakan bahwa tunduknya 'kisah' kepada maksud keagamaan 
tidaklah menghalangi terlihatnya kekhususan-kekhususan seni sewaktu 
ditampilkan. Sekarang kita katakan bahwa sebab pengaruh ketundukan inilah 
makanya nampak keistimewaan-keistimewaan seni itu sendiri yang 
diperhitungkan pada tunjauan seni tentang kisah (cerita) dalam dunia kesenian 
yang bebas." 

Dia katakan dalam menafsirkan firman Allah tss : 


j . dJLUJlj itLj «.1I' 'i) 

s y O i*> ✓ Uig fi ^ s & 

\j J jSj . aJ J\'j 

Jb-' 43\ji’j jJJjJ j ,Jb-' cJJbj 2 


"Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan berturut-turut, dan 
datanglah Tuhanmu; sedang malaikat berbaris-baris. dan pada hari itu 
diperlihatkan neraka Jahannam; dan pada hari itu ingatlah manusia akan tetapi 
tidak berguna lagi mengingat itu baginya. Dia mengatakan: 'Alangkah baiknya 
kiranya aku dahulu mengerjakan (amal shalih) untuk hidupku ini.' Maka pada 
hari itu tiada seorang pun yang menyiksa seperti siksa-Nya, dan tiada seorang 
pun yang mengikat seperti ikatan-Nya." (Al-Fajar : 21-26) 

Dia katakan: "Di tengah-tengah ketakutan ini yang disebarkan oleh tontonan 
barisan ketentaraan disertai dengan Jahannam dengan nada (kobaran) barisan 
ketentaraan yang sangat teratur dan muncul dari bangunan lafazh yang keras 
bentuknya bersama dengan adzab tunggal tiada duanya dan permisalan ikatan, 
dikatakan kepada orang-orang yang beriman: 

Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi 
diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jamaah hamba-hamba-Ku, dan masuklah 
ke dalam surga-Ku." (Al-Fajr : 27-30) 

Sayyid Quthb pun menafsirkan ayat ini dengan uslub bahasanya, hingga 
ucapannya: 
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"Dengan keharmonisan yang memenuhi seluruh ruang udara dengan ridla dan 
sambutan kelembutan ini: 

(Moka masuklah dalam kelompok hamba-hamba-Ku) 7 8 berbaur dengan mereka 
dan saling mencintai: (Dan masuklah ke dalam Surga-Ku). s Disambungkan 
dengan bunyi 'Lii' beserta suatu jenis nada di sekitar pemandangan yang 
menentramkan berisi gelombang suka cita yang menghanyutkan, berlawanan 
dengan nada ketentaraan yang keras itu." 

Dia katakan: "Adapun beragamnya musik, meletakkannya sesuai dengan ragam 
bagian yang diilustrasikannya. Maka di sisi kami ada yang kami pegangi untuk 
memastikan bahwasanya dia mengikuti aturan khusus dan selaras dengan 
suasana umum tanpa terkecuali. Kadang kita membutuhkan di dalam 
meletakkan batasan bagi perbedaan-perbedaan ini dan sewaktu 
menerangkannya, kaidah-kaidah nada secara khusus dan istilah-istilah nada, di 
mana tidak semua pembaca mempunyai kesiapan untuk menerima ilmu 
tersebut, demikian juga dengan kita. 

Hanya saja kita menilai masalah ini lebih mudah dari hal tersebut, jikalau kita 
memilih jenis-jenis yang berjauhan dan berbagai bentuk nada yang berbeda 
pada surat An-Naazi'at. Dua bentuk nada dan pemaduan yang harmonis 

bersama keadaan keduanya secara sempurna." (At-Tashwirul Fanniy: 

110 - 111 ) 

Kemudian dia melanjutkan menyebutkan macam-macam nada, intonasi, dan 
penerapannya, serta bahwasanya nada sangat jelas pada sebagian ayat yang 
membuat tidak butuh lagi mengetahui kaidah-kaidah musik (halaman 112-113). 
Sedangkan pada halaman 114-115, dia berbicara tentang visualisasi serta 
pembauran berbagai gambar dan lukisan. Dia katakan: "Keserasian warna ini 
adalah kunci jalan menuju keserasian yang kita maksudkan itu sendiri di sini. 
Yang kita maksudkan itu ialah: 

1. Apa yang dinamakan 'Kesatuan lukisan 1 , di mana seorang pemula dalam 
kaidah-kaidah ini pun memiliki pengetahuan tentang kesatuan ini, 
sehingga kami tidak berhajat untuk menjelaskannya, namun cukuplah 
kami katakan: Sesungguhnya kaidah-kaidah dasar seni lukis 
mengharuskan adanya kesatuan antara tiap-tiap bagian gambar sehingga 
tidak kacau masing-masing bagiannya. 


7 QS-AI Fajr 29 

8 QS Al-Fajr 30 
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2. Penyebaran bagian-bagian gambar -setelah penyesuaian- di atas papan 
dengan ukuran-ukuran tertentu agar sebagiannya tidak menyerempet 
bagian yang lain dan ia tidak kegilangan keharmonisan dalam 
keseluruhannya. 

3. Warna yang dipakai melukis dengannya dan bertahap dalam bayangan 
agar merealisasikan iklim kebersamaan yang berpadu dengan ide dan 
tema. 

4. Penggambaran dengan warna-warna sangat memperhatikan 
keterpaduan ini, sebagaimana hal tersebut diperhatikan pada pembagian 
peran dalam adegan sandiwara dan film. Penggambaran dalam Al-Qur'an 
tegak di atas asas itu, walaupun satu-satunya sarana yang dia gunakan 
hanyalah lafazh-lafazh, maka dengan itu meninggilah nilai mu'jizat-nya 
dibandingk p semua usaha tersebut." 

Sayyid Quthb mengatakan pada halaman 114 dalam buku At-Tashwir, dia 
mempersilakan professor seni Dhiyauddin Muhammad, seorang pengawas 
lukisan di kementerian ilmu pengetahuan untuk memberikan koreksi atas bagian 
khusus tentang keserasian visualisasi, maka diapun berkata: "Ambillah sebuah 
surat pendek yang bisa saja disangka oleh sebagian orang serupa dengan 
mantera dukun atau perkataan sajak. Dan ambillah surat Al-Falaq! Suasana 
apakah yang hendak dibangun di dalamnya? la adalah suasana pengucapan 
mantera sebab padanya ada suara tersembunyi, samar, pelan, dan 
memberikan khayalan." 

Pernah saya menyangka/mengira ada seorang muslim yang mengatakan ucapan 
seperti ini dalam menafsirkan Al-Qur'an, akan tetapi inilah keterlepasan dari 
aqidah. Kemudian dia menafsirkan surat ini berdasarkan kaidahnya, berupa 
gambar-gambar, foto, perpaduan bagian-bagian, dan pemandangan. 

Dia katakan di halaman 117: "Bagian-bagian ini tersebar di atas papan dengan 
selaras berpadu sebagai keterpaduan yang sangat dalam, semuanya 
mempunyai satu warna, ia adalah hal-hal yang tersembunyi dan menakutkan, 
dilipat oleh ketersembunyian dan kegelapan, sedangkan suasana umum tegak 
di atas asas satu kesatuan bagian dan warna. 

Tidak ada dalam penjelasan ini sedikit pun tipu daya, tidaklah nilai kedalaman 
dari semua ketelitian ini kosong tanpa tujuan, serta bukanlah tujuan ini sebuah 
hiasan yang fana. Permasalahannya bukanlah persoalan lafazh atau pertemuan 
perasaan, namun ia adalah layar, suasana, keserasian, dan perpaduan visual 
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yang ternilai sebagai seni kelas tinggi dalam bidang visual. Ini adalah 
kemu'jizatan jika diperankan daripada sekedar ungkapan saja." 

Saya katakan: Ini adalah tikaman yang sangat mengherankan terhadap kitab 
Allah S, tindakan yang sangat buruk kepada Rabb alam semesta, dan itulah tipu 
daya yang sebenarnya. Seolah Allah §g seorang seniman yang tidak mempunyai 
tujuan selain mengundang decak kagum para seniman dan pelukis, seolah Al- 
Qur'an tidak menjadi mu'jizat kecuali jika berada di atas metode Sayyid Quthb 
berikut kaidahnya yang sesat dan rusak yang terlepas dari aqidah. Lantas 
meremehkan tindakan barbar terhadap kedudukan dan kesucian Al-Qur'an juga 
terhadap keagungan orang yang berbicara dengannya yang telah Allah berikan 
wahyu untuk menunjuki para hamba-Nya. 

Sayyid Quthb berkata pada pasal 'Keharmonisan seni' halaman 86: "Ketika kita 
berkata (sesungguhnya visualisasi adalah kaidah dasar uslub Al-Qur'an, lalu 
imajinasi dan mewujudkan secara jasadi adalah pemandangan yang sangat 
jelas dalam visualisasi ini), maka kita tidaklah berlebihan dalam memberikan 
penjelasan tentang keistimewaan-keistimewaan Al-Qur'an secara umum dan 
juga tidak dengan keistimewaan-keistimewaan visual Al-Qur'an secara khusus. 
Di luar semua ini, masih banyak cakrawala lain yang dicapai oleh keselarasan 
rangkaian Al-Qur'an serta dengannyalah penyempurnaan. Darinya didapatkan 
kesesuaian dalam penampilan seni dan darinya pula lahir musik yang muncul 
dari pemilihan lafazh dan perangkaiannya dalam aturan khusus. 

Lalu karena pemandangan ini terlalu sangat terang dalam Al-Qur'an dan ia 
teramat sangat dalam membangun seni, maka sesungguhnya pembicaraan 
mereka tentangnya tidaklah melampaui batas pemandangan yang nampak 
tersebut, tidak naik kepada pencapaian beragam uslub nada, keterpaduan 
semuanya itu dengan suasana di mana diilustrasikan dengan musik ini, serta 
peranan yang dimainkannya di setiap bentuk kalimat." 

Lalu Sayyid Quthb mengemukakan keistimewaan-keistimewaan lain. 

Setelah itu dia katakan di halaman 89: "Bersamaan dengan keistimewaan- 
keistimewaan yang ia ciptakan secara hakiki dan berkualitas, sesungguhnya ia 
senantiasa menjadi pemandangan keselarasan terbaik yang dapat disentuh 
oleh seorang pembahas Al-Qur'an. Di belakangnya masih ada banyak 
cakrawala lain yang belum mereka singgung sama sekali selain pemandangan 
nada musik yang merupakan salah satu ufuk tinggi tersebut. Hanya saja, 
mereka sebagaimana yang telah saya katakan terhenti pada pemandangan- 
pemandangan luar. Lalu ketika visualisasi Al-Qur'an adalah perkara yang belum 
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mereka paparkan dengan menjadikannya sebagai asas pengungkapan Qur'ani 
secara global, maka masih tersisa keselarasan seni dalam visualisasi ini yang 
jauh dari ufuq perabal]psan mereka sesuai tabiat keadaan." 

Saya katakan: Segala puji bagi Allah M yang telah memberikan mereka semua 
kesehatan dan keselamatan dan menjauhkan mereka dari bala' yang ditimpakan 
kepadamu dengan sebab kenekatan dan keberpijakanmu yang tanpa aqidah 
dalam membuat-buat perkataan terhadap Kitab Allah yang agung yang telah 
engkau jadikan sebagai medan penerapan seni yang terendah. Apakah para 
seniman dan manusia lainnya mempunyai hak untuk meluruskan Al-Qur'an 
secara benar?? 

Sayyid Quthb berkata dalam pasal 'Kisah di dalam Al-Qur'an' halaman 143-144: 

"Hakikat Al-Qur'an yang terbesar dalam pengungkapan adalah visualisasi". Juga 
dia katakan "Seni dan Dien dua hal yang setingkat di dalam kedalaman jiwa". 

Kami katakan: Andaikan perkaranya seperti yang telah engkau sebutkan, maka 
tentu Islam tidak akan memisahkan antara Dien dan seni, padahal Islam 
mengharamkan lagu, alat senda gurau yang masuk di dalamnya musik dan 
gendang, juga Islam mengharamkan gambar (yang bernyawa,-pent) dan 
mengabarkan bahwa para pembuat gambar adalah orang yang akan 
mendapatkan adzab yang terberat di hari kiamat serta Islam melaknat para 
pembuat gambar. 

Andaikan urusannya sebagaimana yang engkau katakan, maka tentu para nabi, 
shahabat, dan manusia pilihan umat ini yakni ulama akan menjadi orang yang 
paling memperhatikan bidang seni. Sangat mustahil Dien menilai seni setingkat 
dengannya, serta sangat jauh orang pilihan umat ini bahkan orang terburuknya 
pun dari menganggap Dien dan seni sebagai dua hal yang sederajat. 

Andaikan masalahnya seperti yang diucapkan oleh Sayyid Quthb, maka tentu 
engkau akan mendapatkan sekolah-sekolah seni akan selalu berdampingan 
dengan sekolah-sekolah Dien. Bagaimanapun ulama umat ini adalah manusia 
yang terpintar tentangnya, namun Allah S melindungi mereka dari was-was 
semua setan, baik setan manusia maupun jin. 
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BAB IV:_MEMBANTAH "IMAJINASI INDERAWI DAN JASADI 


Ini salah salah satu tema Sayyid Quthb dalam buku At-Tashwirul Fanniy fil 
Qur'an di halaman 71-72. la berkata di sana: 

((Ketika kita katakan "Visualisasi ialah sarana yang paling diutamakan oleh 
uslub Al-Qur'an dan kaidah yang terpenting dalam penjelasannya", maka kita 
belum lagi selesai dari pembicaraan tentang pemandangan universal ini. 
Sesungguhnya di belakang hal itu masih ada yang pantas untuk disendirikan 
dalam pasal khusus ini, maka atas kaidah apakah tegaknya visualisasi ini? 

Kami telah singgung di pasal yang lalu, ketika kami katakan "Dia 
mengungkapkan gambaran inderawi dan khayalan tentang makna dalam 
pikiran, keadaan jiwa, serta tentang contoh dan tabiat kemanusiaan, layaknya 
pengungkapan tentang kejadian inderawi dan pemandangan yang nampak, 
setelah itu dia naik kepada gambar yang dilukiskannya dan memberikannya 
kehidupan yang jelas atau gerakan dinamis, maka seketika makna pikiran itu 
menjadi sebuah suasana atau gerakan, tiba-tiba keadaan jiwa menjadi layar 
atau panggung, serta jadilah contoh kemanusiaan itu sosok yang hidup. 
Adapun peristiwa, tontonan, kisah dan penampilan, maka padanya ada sosok 
kehidupan dan kedinamisan, sehingga jika ditambahkan kepadanya dialog 
maka sempurnalah semua unsur khayalan." 

Dan semua contoh yang telah lalu di pasal muka, layak untuk menjadi bukti 
bagi kenyataan ini, walaupun bentuk kalimat di pasal itu sepintas lalu, yakni 
hanya sekedar bukti bahwa visualisasi adalah sarana yang diutamakan oleh 
uslub Al-Qur'an. 

Tapi dalam pasal ini kami tidak akan sekedar mengalihkan (pembaca) kepada 
contoh-contoh tersebut. Al-Qur'an yang ada di hadapan kita kaya dengan 
perumpamaan yang baru. Kami akan memilih sebagian darinya yang memiliki 
penunjukan khusus terhadap metode ini "Pemandangan khayalan inderawi dan 
jasadi dalam visualisasi.)) 

Lalu Sayyid Quthb katakan: 

(("Gambaran lain yang nampak jelas dalam visualisasi Al-Qur'an yakni 
penjasadan, menjasadkan hal-hal maknawi murni dan menampakkannya 
sebagai tubuh-tubuh makhluk hidup atau benda-benda inderawi lainnya secara 
umum. Persoalan ini sampai pada pencapaian yang jauh sampai dia 
mengungkapkan dengannya pada beberapa tempat yang sangat berhubungan 
dengan perasaan, di mana Dien Islam sangat antusias untuk memisahkannya 
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sebagai Dzat llahiyah beserta sifat-sifatnya. Masalah ini mempunyai 
penunjukan pasti di atas penunjukan-penunjukan lainnya bahwa metode 
'penjasadan' adalah uslub yang diutamakan dalam visualisasi Al-Qur'an dengan 
menjaga dan memperingatkan akan bahaya penjasadan dalam bayangan 
sangkaan leipalj. Sekarang kami memulai menunju|jcan contoh-contoh.")) 

Lalu mulailah Sayyid Quthb menyebut bermacam-macam jenis khayalan dan 
penjasadan di dalam Al-Qur'an sesuai gambaran pikirannya, lalu dia katakan di 
halaman 83: (("Yang ketujuh: Lalu ketika penjasadan ini adalah sebuah perkara 
umum, maka Dia S menggambarkan perhitungan kebajikan dan keburukan di 
akhirat layaknya pemandangan lahiriyah: 

"Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat." (Al-Anbiyaa': 
47). 

"Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikannya, maka dia berada 
dalam kehidupan yang memuaskan. Dan adapun orang-orang yang ringan 
timbangan (kebaikan) nya, maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah." 

(Al-Qaari'ah: 6-9) 

Semua itu sejalan dengan penjasadan Al-Qur'an.")) 

Jadi mizan menurut Sayyid Quthb hanyalah maknawi murni dan bukan sesuatu 
yang lahiriah dimana terjadi padanya penimbangan secara hakiki berdasarkan 
penetapan Al-Qur'an dan As-Sunnah. Maka dalam hal ini dia telah berjalan 
mengikuti manhaj para pemuja akal 'Mu'tazilah. Sampai dia katakan di pasal ini 
'Khayalan dan penjasadan' pada jenis ketujuh darinya di halaman 85: 

(("Dengan metode yang diutamakan dalam pengungkapan makna murni inilah 
berjalan uslub Al-Qur'an dalam urusan yang paling khusus yang mewajibkan 
pemisahan secara mutlak dan pensucian sempurna, maka Dia £ berfirman: 

"Tangan Allah di atas tangan mereka." (Al-Fath 10) 

"Dan adalah Arsy-Nya di atas air." (Huud : 7) 

"Kursi Allah meliputi langit dan bumi." (Al-Baqarah : 255) 

"Lalu Dia beristiwa di atas Arsy." (As-Sajdah : 4) 

"Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih merupakan asap." (Fushshilat 
: 11 ) 

"Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit 
digulung dengan tangan kanan-Nya." (Az-Zumar : 67) 
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"Dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang 
melempar." (Al-Anfaal: 17) 

"Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki)." { Al-Baqarah : 245) 

"Dan datanglah Tuhanmu; sedang Malaikat berbaris-baris." (Al-Fajr : 22) 

"Orang-orang Yahudi berkata: 'Tangan Allah terbelenggu', sebenarnya tangan 
merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang 
telah mereka katakan itu. (Tidak demikian), tetapi kedua dua tangan Allah 
terbuka." (Al-Maa'idah : 64). 

"Sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan 
mengangkat kamu kepada-ZCi/." (Ali 'Imran : 55) . Hingga akhirnya. 

Lalu berkobarlah perdebatan seru seputar kalimat-kalimat ini, ketika 
perdebatan menjadi pekerjaan dan ucapan menjadi hiasan. Sebenarnya ia 
hanyalah berlayar di atas jalur yang telah diikuti dalam pengungkapan, 
dilontarkan untuk menerangkan makna-makna murni dan menetapkannya, 
serta berjalan di atas jalan umum tanpa bergeser atau menyimpang darinya, 
yakni jalan imajinasi inderawi dan penjasadan pada setiap pekerjaan 
visualisasi. 

Akan tetapi mengikuti metode ini di jalan ini sendiri memberikan penunjukan 
yang pasti -sebagaimana yang telah kita katakan- bahwa di dalam Al-Qur'an 
metode ini sangat asasi pada visualisasi, sebagaimana 'Visualisasi itu adalah 
sendi paling utama dalam pengungkapan'.")) 

Demikianlah lelaki ini menempuh jalan orang-orang ahli ta'thil yang sangat 
menyimpang yang menghilangkan makna bagi sifat-sifat Allah M, dan lainnya, 
maka Allah 31 tidak mempunyai: tangan, Arsy, air, tangan kanan yang dengannya 
Dia melipat seluruh langit, tidak menggengam bumi, tidak menggengam dan 
tidak membentangkan tangan-Nya, Allah Maha Suci dari semua itu menurut 
pandangannya. Rabb kita tidak akan datang pada hari kiamat, tidak mempunyai 
dua tangan, dan 'Isa SS tidaklah diangkat kepada Allah 31. 

Dia telah men -ta'thil apa yang sanggup dia hilangkan dari sifat-sifat Allah 31, di 
antaranya pen-ta'thil-an sifat ber-istiwa' di atas 'Arsy, perkataan bahwa Al- 
Qur'an adalah buatan -maksudnya: makhluk-, mengingkari kalau Allah 31 telah 
berbicara kepada Musa SSS dengan jalan dialog, serta mengingkari akan melihat 
Allah, sebagaimana yang tersebut di dalam Azh-Zhilal dan Al-Masyahid. 
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Di sini pembaca bisa melihat apa yang dilakukannya terhadap sifat-sifat Allah dan 
lainnya berdasarkan prinsip jahmi dan asasnya sendiri dalam metode visualisasi 
dan imajinasi, serta asas jahmi di mana mereka menjadikan dalih menyucikan 
Allah sebagai anak tangga untuk naik men-ta'thil sifat-sifat-Nya. 

Di sini pembaca dapat melihat pula ketergabungan Sayyid Quthb dalam 
kelompok Jahmiyyah ahli ta'thil dan bantahannya terhadap ahli kebenaran 
Ahlussunnah wal Jama'ah yang berdiri tegak di atas nash-nash Al-Qur'an dan As- 
Sunnah yang terang, juga kepada ijma' para shahabat 4= dan tabi'in. 

Pembaca dapat melihat bagaimana dia memberikan keterangan palsu, lalu 
menampak-nampakkan diri sebagai orang yang mengingkari perdebatan yang 
lagi hangat di sekitar permasalahan ini. Semuanya itu setelah dia bergabung 
bersama orang-orang yang mendebat ayat-ayat Allah dengan bathil dalam 
rangka menghapus kebenaran. 
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BAB V: MENYOROTI ADAB SAYYID QUTHB DALAM BERINTERAKSI 
DENGAN RASUL DAN KALIM ALLAH MUSA m 


Dia katakan dalam buku At-Tashwirul Fanniyfil Qur'an halaman 200-205: 

(("Sebelum ini kita telah memaparkan kisah dari pemilik dua kebun dengan 
temannya dan kisah Musa dengan gurunya, pada keduanya ada perumpamaan 
yang terlihat jelas. Contoh-contoh berdasarkan visualisasi warna inilah adanya 
seluruh kisah Al-Qur'an. Itulah ciri yang nampak pada kisah-kisahnya, yakni ciri 
seni yang murni, la sendiri menjadi tujuan dari kisah-kisah seni bebas. 9 

Inilah kisah Qur'ani yang arah utamanya adalah da'wah keagamaan, la (Al- 
Qur'an) dengan cerdik memiliki ciri ini dalam perjalanannya lalu tampil jelas 
dalam semua kisahnya. Dia melukiskan beberapa figur kemanusiaan melalui 
para pemeran yang melewati batas-batas kepribadian maknawi kepada 
kepribadian percontohan. 

Kami akan menampilkan beberapa kisah secara global, setelah itu memberikan 
perincian untuk sebagiannya: 

1. Kita ambil Musa. Dia adalah contoh seorang pemimpin yang 
temperamental, fanatik, kesukuan, dan labil. 

Inilah dia, dibesarkan dalam istana Fir'aun, di bawah pendengaran dan 
penglihatannya, akhirnya menjadi seorang pemuda yang kuat 10 : 




Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang lengah, maka 
didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki yang berkelahi; yang seorang 
dari golongannya (Bani Israel) dan seorang (lagi) dari musuhnya (kaum Firaun). 
Maka orang yang dari golongannya meminta pertolongan kepadanya, untuk 


9 Apakah yang dia maksud dengan kisah seni bebas?? 


Kita tidak tahu, apakah Sayyid Quthb telah melupakan pemuliaan Allah M terhadap 
Nabi-Nya Musa dalam finnan-Nya: Lalu dia mengatakan ucapannya ini, ataukah dia 
pura-pura lupa agar dapat selaras dengan ejekannya terhadap Nabi ini?? 
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mengalahkan orang yang dari musuhnya lalu Musa meninjunya, dan matilah 
musuhnya itu. (Al-Qashash :15) 

Di sini tampak sikap fanatik kesukuan dan emosional. Maka dengan segera 
percikan api fanatik kesukuan menyala membakar jiwanya, layaknya kebiasaan 
para ahli fanatik lainnya. 1 

Musa berkata: "Ini adalah perbuatan syaitan sesungguhnya syaitan itu adalah 
musuh yang menyesatkan lagi nyata (permusuhannya). Musa mendoa: "Ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri karena itu 
ampunilah aku". Maka Allah mengampuninya, sesungguhnya Allah Dialah Yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Musa berkata: "Ya Tuhanku, demi 
nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, aku sekali-kali tiada akan 
menjadi penolong bagi orang-orang yang berdosa". (Al-Qashash :15-17) 

Karena itu, jadilah Musa di kota itu merasa takut menunggu-nunggu dengan 
khawatir (akibat perbuatannya).. (Al-Qashash :18) 

Ini adalah sebuah pengungkapan tentang keadaan yang sudah dikenal baik: 
keadaan gugup, kehilangan konsentrasi, dan takut akan bahaya yang akan 
menimpa pada segala tindak-tanduknya. Ini juga ciri dari para ahli fanatisme. 

Walau demikian, walaupun dia telah berjanji untuk tidak membantu para 

pelaku kejahatan, namun marilah kita lihat apa yang dilakukannya.Dia 

melihat: 

"Maka tiba-tiba orang yang meminta pertolongan kemarin berteriak meminta 
pertolongan kepadanya." (Al-Qashash : 18) Yakni kali selanjutnya terhadap laki- 
laki lain. 

"Musa berkata kepadanya: 'Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang 
ny (kesesatannya)'." ( -Qa • 8) 

Akan tetapi dia bermaksud menimpakan kepada laki-laki kedua ini 
sebagaimana yang telah dilakukannya kemarin. Ta'ashub (fanatik kesukuan) 

dan emosionalnya telah membuat dia lupa akan istighfar, penv ssala n. takut. 


11 Lihatlah bagaimana celaannya kepada Nabiyullah Musa dalam komentarnya ini. Sikap 
fanatik kesukuan tercela, sifat temperamental tercela, tapi ucapannya 'sebagaimana 
kebiasaan para ahli fanatisme' sungguh adalah puncak celaan. 
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dan kekhawatiran kemarin, jika saja tidak diingatkan oleh calon korbannya dari 
tindakannya tersebut, sehingga diapun teringat dan takut. 12 

"Maka tatkala Musa hendak memegang dengan keras orang yang menjadi 
musuh keduanya, musuhnya berkata: 'Hai Musa, apakah kamu bermaksud 
hendak membunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah membunuh seorang 
manusia? Kamu tidak bermaksud melainkan hendak menjadi orang yang berbuat 
sewenang-wenang di negeri (ini), dan tiadalah kamu hendak menjadi salah 
seorang dari orang-orang yang mengadakan perdamaian'." (Al-Qashash :19) 

Maka ketika itulah datang seorang dari pinggiran kota dengan tergopoh-gopoh 
menasihatinya agar segera pergi, maka diapun pergi sebagaimana yang telah 
kita ketahui. 

Marilah kita meninggalkannya di sini untuk kita bertemu kembali dalam fase 
kedua kehidupannya setelah sepuluh tahun. Barangkali dia sudah tenang dan 
menjadi seorang yang bertabiat stabil dan berjiwa santun. 13 

Tidak demikian! Inilah dia yang diteriaki di sisi kanan bukit Thursina 
"Lemparkan tongkatmu!", diapun melemparkannya, maka tiba-tiba tongkat itu 
menjadi ular yang bergerak. Begitu melihatnya, dia segera loncat berlari 

terbirit-birit tanpa berbalik.Dia masih pemuda yang fanatik itu. Andai saja 

dia telah menjadi seorang yang dewasai! 

Bahwa selainnya juga tentu akan takut, ya. Tapi kalau saja dia sekedar 
menjauh, setelah itu berhenti memikirkan keajaiban yang sangat besar ini. 14 

Kembali marilah kita meninggalkannya sementara untuk melihat apakah yang 
diperbuat oleh zaman terhadap urat-urat syarafnya. 

Dia telah menang melawan para penyihir, menyelamatkan bani Israil dengan 
membawa mereka menyeberangi lautan, setelah itu dia pergi untuk memenuhi 
perjanjian dengan Rabbnya, serta benar dia adalah seorang nabi. Namun, inilah 
dia yang meminta kepada Rabbnya sebuah permintaan yang sangat 
mengherankan: 


12 Tidak demikian, tidak ada ta'ashub atau emosional, Musa tidaklah lupa akan apa yang 
telah dia katakan, di mana beliau tetap tidak menjadi penolong bagi pelaku kejahatan. 

13 Ini benar-benar puncak celaan dan penistaan. Artinya beliau tidak mempunyai 
ketenangan dan sikap santun, balikan beliau mempunyai sifat yang berlawanan dengan 
keduanya menurut Sayyid Quthb. 

14 Di sini juga ada celaan yang sangat buruk dan olokan terhadap Nabi yang mulia ini. 
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"Berkatalah Musa: 'Ya Tuhanku; nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku 
dapat melihat Engkau'. Tuhan berfirman: 'Kamu sekali-kali tidak sanggup 
melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu; maka jika la tetap di te p nya (sep 
sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku'." (Al-A'raaf :143) 

Lalu terjadilah apa yang tidak sanggup dipikul oleh urat syaraf manusia, bahkan 
tidak juga oleh urat syaraf Musa. 15 * 

"Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung 
itu hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, 
dia berkata: 'Maha Suci Engkau, aku bertaubat kepada Engkau dan aku orang 
yang pertama-tama beriman"." (Al-A'raaf :143) 

Kembalinya syaraf dan emosi dengan cepat. 

Kemudian, inilah dia kembali lagi, lantas dia mendapatkan kaumnya telah 
mengambil patung anak sapi sebagai ilah sesembahan, sementara di kedua 
tangannya ada lembaran-lembaran yang telah Allah wahyukan kepadanya, 
maka tanpa tanggung-tanggung dan tidak pula lemah: 

"Dan Musa pun melemparkan lauh (Taurat) itu dan memegang (rambut) kepala 
saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya." (Al-A'raaf :150) 

Begitulah dia berlaku emosional menarik rambut dan jenggot saudaranya 
tanpa mau mendengarkan sepatah katapun darinya: 

"Harun menjawab: 'Hai putera ibuku janganlah kamu pegang janggutku dan 
jangan (pula) kepalaku; sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan berkata 
(kepadaku): Kamu telah memecah antara Bam Israil dan kamu tidak memelihara 
amanatku. " (Thaahaa: 94) 

Ketika dia telah mengetahui bahwasanya Samiri-lah dalang perbuatan 
tersebut, maka dia berpaling kepadanya dengan kemurkaan dan bertanya 
kepadanya dengan nada tinggi, tatkala telah mengetahui teka-teki di balik 
patung anak sapi itu: 

"Berkata Musa: 'Pergilah kamu, maka sesungguhnya bagimu di dalam kehidupan 
di dunia ini (hanya dapat) mengatakan: 'Janganlah menyentuh (aku)'. Dan 
sesungguhnya bagimu hukuman (di akhirat) yang kamu sekali-kali tidak dapat 
g ' 'nya, dan lihatlah tuhanmu itu yang p meny ny 


15 Terkandung celaan dan penghinaan yang luar biasa. Artinya penyakit syaraf yang 
diderita oleh Musa tidak ada yang menandinginya. (Menurut Sayyid) 
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Sesungguhnya kami akan membakarnya, kemudian kami sungguh-sungguh akan 
menghamburkannya ke dalam laut (berupa abu yang berserakan)." (Thaahaa : 
97) 

Demikianlah kobaran emosi yang sangat terlihat dan perilaku yang penuh 
ketegangan. 16 Mari kita meninggalkannya hingga beberapa tahun kemudian. 

Kaumnya telah pergi dalam kesesatan, menurut sangkaan kami dia sudah 
menjadi seorang tua tatkala berpisah dengan kaumnya. Dia menemui sang 
lelaki tersebut (Khidhir) yang dimintainya agar sudi untuk diikuti semoga dia 
mengajarkannya ilmu yang telah diberikan oleh Allah H. Kita tahu bahwa Musa 
tidak sanggup bersabar sampai Khidhir memberitahukannya rahasia yang 
terdapat dalam perbuatan yang Khidhir lakukan, kali pertama, kedua, dan 
ketiga, akhirnya mereka berdua berpisah. 

Itulah kepribadian yang menyatu sangat jelas dan contoh kemanusiaan yang 
terang dalam semua tahapan kisah. 17 

2. Berlawanannya kepribadian Musa dan Ibrahim.....Ini adalah contoh 

ketenangan,pemaaf, dan santun: 

"Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang yang penyantun lagi penghiba 
dan suka kembali kepada Allah.” (Huud : 75) 

Inilah dia ketika kecilnya menyendiri dalam proses berpikirnya, mencari 
tentang llahnya: 

"Ketika malam telah menjadi gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia 
berkata: "Inilah Tuhanku" Tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia berkata: 
" aya tidak suka kep y g ggelam". Kemudian tatkala dia melihat bulan 


16 Lihailah, betapa jahat tikamannya di dalam lembaran bukunya ini. Demi Allah, andaikan 
celaan dan penghinaan ini diarahkan kepada manusia yang paling hina sekalipun, maka 
tentu semua itu akan diingkari dan dianggap buruk oleh para cendekiawan mulia. 
Sementara kalimat itu dengan sangat kurang ajar justru ditujukan kepada seorang Rasul 
mulia, seorang pembesar para rasul, dan termasuk Ulul 'azmi yang Rasulullah M telah 
diperintahkan untuk mengambil keteladanan dalam kesabaran dari mereka: 

"Maka bersabarlah kamu sebagaimana orang-orang yang mempunyai keteguhan hati dari 
rasul-rasul telah bersabar. " (Al-Ahqaf:35) 

17 Dalam semua yang telah lalu ada celaan bumk terhadap Nabi mulia ini, hendaklah 
pembaca mengingat ucapan Sayyid Quthub secara terang-terangan bahwa 'Tidak ada 
aqidah keagamaan yang membelenggunya dari pemikiran'. Inilah hasil 
keterlepasannya dari aqidah Islam tentang Musa SSSl dan selainnya, serta juga tentang Al- 
Qur'ari itu sendiri. 
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terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku". Tetapi setelah bulan itu terbenam dia 
berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, 
pastilah aku termasuk orang-orang yang sesat". Kemudian tatkala dia melihat 
matahari terbit, dia berkata: "Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar", maka tatkala 
matahari itu telah terbenam, dia berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya aku 
berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan. Sesungguhnya aku 
menghadapkan diriku kepada Tuhan yang menciptakan langit dan bumi dengan 
cenderung kepada agama yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang 
yang mempersekutukan Tuhan. Dan dia dibantah oleh kaumnya. Dia berkata: 
"Apakah kamu hendak membantahku tentang Allah, padahal sesungguhnya 
Allah telah memberi petunjuk kepadaku. Dan aku tidak takut kepada 
(malapetaka dari) sembahan-sembahan yang kamu persekutukan dengan Allah, 
kecuali di kala Tuhanku menghendaki sesuatu (dari malapetaka) itu. 
Pengetahuan Tuhanku meliputi segala sesuatu. Maka apakah kamu tidak dapat 
ng bil pelajar (darinya)?" ( Al-An'am : 76-80) 

Tidak lama setelah dia mencapai keyakinan ini, maka diapun berusaha dengan 
baik dan penuh rasa kasih sayang menunjuki ayahnya dengan lafazh yang 
terindah dan paling hidup: 

"Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya: 'Wahai bapakku, mengapa kamu 
menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat, dan tidak dapat 
menolong kamu sedikitpun? Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang 
kepadaku sebagian ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu, maka 
ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. Wahai 
bapakku, janganlah kamu menyembah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu 
durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. Wahai bapakku, sesungguhnya aku 
khawatir bahwa kamu akan ditimpa adzab dari Tuhan YangMaha Pemurah, 
maka kamu menjadi kawan bagi syaitan." (Maryam : 42-45) 

Hanya saja ayahnya mengingkari perkataannya dan membalas dengan ucapan 
yang kasar disertai dengan ancaman keras: 

"Berkata bapaknya: 'Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, hai Ibrahim'? Jika 
kamu tidak berhenti, niscaya kamu akan kurajam, dan tinggalkanlah aku untuk 
waktu yang lama ’." (Maryam : 46) 

Sikap kasar itu tidaklah membuat dia keluar dari adab yang tinggi, tabiatnya 
yang penuh kasih sayang, serta tidak membuatnya bercuci tangan dari 
ayahnya: 
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"Berkata Ibrahim: 'Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu , aku akan 
meminta ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik 
kepadaku. Dan aku akan menjauhkan diri darimu dan dan apa yang kamu seru 
selain Allah, serta aku akan berdo'a kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku tidak 
akan k w engan berdo'a kepada hanku'" (Maryam 47-48) 

Lalu, inilah dia yang menghancurkan patung-patung mereka. Mungkin ini satu- 
satunya tindak kekerasan yang pernah dilakukannya. Hanya saja yang 
memotivasinya melakukan tindakan ini ialah kecintaan yang demikian besar 
diiringi harapan bahwa kaumnya akan beriman ketika melihat sesembahan 
mereka telah hancur berantakan, kala mereka telah mengetahui bahwa 
sesembahan itu tidak sanggup untuk membela diri mereka sendiri. Memang 
benar, hampir saja mereka benar-benar beriman, tatkala itu: 

"Maka mereka telah kembali kepada kesadaran mereka dan lalu berkata: 
'Sesungguhnya kamu sekalian adalah orang-orang yang menganiaya (diri 
sendiri)'." (Al-Anbiyaa': 64) 

Namun mereka kembali (pada ketidaksadaran lagi), lalu bermaksud untuk 
membakar Ibrahim, maka ketika itu: 

"Kami berfirman: 'Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagi 
Ibrahim '."(Al-Anbiyaa 1 : 69) 

Ibrahim telah meninggalkan mereka dalam jangka waktu yang panjang 
bersama dengan sekelompok manusia yang juga beriman, di antaranya; sepupu 
beliau Luth.)) 

Tampak jika maksud Sayyid Quthb menyebutkan kisah Nabi Ibrahim 3SM secara 
berlawanan dengan gambarannya tentang Nabi Musa 3SB adalah untuk 
menegakkan kaidah "Melalui lawannya, maka sesuatu itu akan menjadi jelas". 
Bahkan dia dengan terang-terangan mengatakan pertentangan yang dia 
maksudkan ini. 

Setelah itu dia juga membenturkannya dengan Yusuf Sfit, dia berkata: 
"Sedangkan Yusuf adalah contoh seorang laki-laki yang berkesadaran tinggi lagi 
kokoh". Sayyid Quthb memaksudkan kalau Musa SSt sebaliknya dalam hal ini. 
Dia mengulang-ulangi menyifatkan Yusuf dengan kesadaran tinggi dan teguh di 
tengah-tengah dia menjelaskan kisahnya untuk menguatkan maksudnya, 
demikianlah keadaan Yusuf MA dan demikian pulalah kondisi Musa. 
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Namun yang benar ialah: beliau Musa 35M mempunyai kedudukan yang agung 
lagi tinggi di sisi Allah St yang mewajibkan atas manusia untuk memuliakan dan 
mengagungkannya layaknya seluruh para Nabi. 

Allah M berfirman tentangnya: 




Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang-orang 
yang menyakiti Musa; maka Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang 
mereka katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai kedudukan terhormat 
di sisi Allah. (Al-Ahzab : 69) 

"Dan Aku telah memilih kamu , maka dengarkanlah apa yang akan diwahyukan 
(kepadamu)." (Thaahaa:13) 

Sebenarnya cukuplah bagi Sayyid untuk membaca hadits-hadits tentang para 
nabi di kitab Shahih Al-Bukhari, agar dapat mengetahui jika dia telah melampaui 
batas, melenceng, melayang jauh dalam khayalannya yang membawa terbang, 
metode pengisahannya yang menjelekkan, serta perumpamaan yang dia 
lekatkan berupa; temperamental, fanatik suku, kasar, suka gugup, dan tegang 
kepada Kalimullah dan Rasul-Nya Musa SSI. 

Imam Al-Bukhari telah mengeluarkan dalam Shahih-nya dari 'Abdullah bin 
Mas'ud t$= yang berkata: Nabi ‘fg membagikan pembagian, lalu seseorang 
berkomentar "Sesungguhnya ini adalah pembagian yang tidak diinginkan 
dengannya Wajah Allah". Saya pun menghadap Nabi dan melaporkannya, maka 
Beliau murka. Saya melihat kemarahan tampak pada wajahnya, lalu Beliau 
bersabda: "Semoga Allah merahmati Musa. Sesungguhnya dia telah disakiti lebih 
dari ini dan dia bersabar." 

Sesungguhnya apa yang dinisbatkan oleh Sayyid kepada Kalimullah dan Nabi-Nya 
Musa 3SM itu menafikan apa yang seharusnya beliau dapatkan berupa 
penghormatan dan pemuliaan. Ini adalah perkara yang membuat berdiri bulu 
kuduk, serta hukum dari perbuatan berbahaya ini sangat besar dan berat di sisi 
para ulama. Silakan merujuk kepada kitab Asy-Syifa' karya Qadhi 'lyadh dan Ash- 
Sharimil Maslul Ala Syatimir Rasul karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. 
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BAB VI: MEMBANTAH "ADEGAN FILM DALAM AL-QUR"AN 
MENURUT PANDANGAN SAYYID QUTHB" 

Di pasal visualisasi kisah setelah tema ini pada halaman 190-191, Sayyid Quthb 
berkata: ((Terakhir, kami mengkhususkan tema ini pada bagian khusus 
keempat, keistimewaan seni pada kisah ini pgljng transparan dan p; jng 
berhubungan erat dengan tema buku ini. 

Telah lalu kami katakan "Pengungkapan Qur'ani mencakupkan pada kisah ini 
pensil lukis inovatif yang dicapai dengannya semua pemandangan yang 
ditampilkannya, sehingga kisah memberikan visualisasi dan panggung kejadian 
yang sementara berputar, bukan sekedar kisah yang diceritakan dan bukan 
juga kejadian yang telah berlalu.)) 

Perhatikanlah kalimat-kalimat yang diucapkan oleh Sayyid ini agar engkau dapat 
melihat bahwa pemaparan Al-Qur'an menurut pandangan Sayyid Quthb 
hanyalah adegan film yang dia dan semisalnya serap dari musuh-musuh Islam, 
kemudian dia praktikkan dengan segala sikap barbarisme terhadap kitab Allah M 
yang tidaklah tersentuh oleh kebatilan, baik dari depan maupun belakang. Maha 
benar firman Allah M: 





Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan segala yang ada di antara 
keduanya dengan bermain-main. Sekiranya Kami hendak membuat sesuatu 
permainan (istri dan anak), tentulah Kami membuatnya dari sisi Kami. Jika Kami 
menghendaki berbuat demikian, (tentulah Kami telah melakukannya). 
Sebenarnya Kami melontarkan yang hak kepada yang batil lalu yang hak itu 
menghancurkannya, maka dengan serta merta yang batil itu lenyap. Dan 
kecelakaanlah bagimu disebabkan kamu mensifati (Allah dengan sifat-sifat yang 
tidak layak bagi-Nya). (Al-Anbiyaa": 16-18) 

Inilah kita yang melontari semua kebatilan Sayyid Quthb dengan Al-Qur'an, maka 
Al-Qur'an akan menghancurkannya beserta segala permainan yang ada di 
dalamnya, visualisasi pertunjukan bioskop dan drama panggung. Kita katakan 
padanya dan kepada semua guru-gurunya dari Eropa: 
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"Dan kecelakaanlah bagimu disebabkan kamu menyifati (Allah dengan sifat-sifat 
yang tidak layak bagi-Nya)." (Al-Anbiyaa': 18) 

Saya tidaklah mengetahui ada orang yang menandingi kekurangajaran Sayyid 
Quthb terhadap Al-Qur'an dalam lembaran keagamaan dan kesenian, di mana 
menurutnya 'seni itu sederajat dengan Dien'. Lalu Sayyid Quthb berkata setelah 
itu: 

((Sekarang kami katakan: Visualisasi pertunjukan kisah ini beraneka warna, 
sebuah warna yang menampilkan kekuatan gambaran dan lebih hidup, sebuah 
gambar yang melahirkan perasaan dan keadaan jiwa, serta gambar yang 
melukiskan kepribadian. Warna-warna ini tidaklah terpisah satu dari lainnya, 
akan tetapi salah satu darinya nampak jelas pada suatu posisi tapi kelihatan 
pada dua warna lainnya lalu dinamai dengan namanya. Adapun yang paling 
tepat ialah bahwa semua sentuhan seni ini nampak dalam pemandangan kisah 
secara keseluruhan. 

Di sini, "panggung"-lah yang dapat menerangkan apa yang tidak sanggup 
dijelaskan oleh perkataan semata. Kita ambil pemaparannya dari kisah para 
pemilik kebun, penampilan Ibrahim dan Ismail di depan Ka'bah, visualisasi Nuh 

dengan anaknya di hadapan air bah. Semuanya adalah contoh kekuatan 

visualisasi yang hidup, sampai pembacapun benar-benar menyangka peristiwa 
itu ada di hadapannya, dia dapat merasakan dan melihatnya sesuai dengan apa 
yang telah kami jelaskan. Adapun sekarang, maka kami akan menambahkan 
contoh yang baru. 

Inilah kita yang menyaksikan kisah ashhahul kahfi (para penghuni gua). Mereka 
memusyawarahkan urusan mereka setelah diberi hidayah oleh Allah , 
berpisah dari kaum musyrikin: 

Kami ceritakan kisah mereka kepadamu (Muhammad) dengan sebenarnya. 
Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan 
mereka dan Kami tambahkan kepada mereka petunjuk; dan Kami telah 
meneguhkan hati mereka di waktu mereka berdiri lalu mereka berkata: "Tuhan 
kami adalah Tuhan langit dan bumi; kami sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain 
Dia, sesungguhnya kami kalau demikian telah mengucapkan perkataan yang 
amat jauh dari kebenaran". Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai 
tuhan-tuhan (untuk disembah). Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan 
yang terang (tentang kepercayaan mereka?) Siapakah yang lebih dzalim 
daripada orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah? Dan 
apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah selain Allah, 
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maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu niscaya Tuhanmu akan 
melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan menyediakan sesuatu yang 

rguna bagi nu dalam urusw kamu. " (^JJjCahfi : 13-16) 


Sampai di sini selesailah pertunjukan dan diturunkanlah tirai, ataupun berakhir 
babak/seri pertama ini dengan gaya paling maju, di mana perfilman dan 
sandiwara panggung abad ke-20 diberi hidayah hingga mengetahuinya. 
Sewaktu diangkat tirai selanjutnya, maka kitapun telah mendapatkan mereka 
sudah melaksanakan keputusan yang mereka pilih. Inilah mereka yang berada 
di goa itu, inilah mereka yang dapat kita lihat dengan mata kepala. 
Pengungkapan di sini tidak meninggalkan satupun keraguan bahwa kita benar- 
benar melihatnya secara yakin)). 

Ini adalah kedustaan yang jelas dalam menafsirkan kitab Allah S yang berisi 
kisah terbaik. Perhatikanlah bagaimana dia melumuri tafsir kitab Allah M dengan 
kotoran-kotoran dari tempat yang paling Allah tidak sukai di muka bumi, kotoran- 
kotoran yang dipergunakan dalam sandiwara dan drama, di mana dia 
berprasangka kalau dunia perfilman dan sandiwara abad ke-20 telah 
mendapatkan hidayah hingga mencapainya. Siapakah yang memberikan mereka 
hidayah? Setan? Siapakah yang mendapatkan hidayah semacam ini? Mereka 
adalah gembong Yahudi, Nasrani, dan Komunis. 

Apakah boleh kita menafsirkan kitab Allah M yang agung dengan hasil terhina 
dan terkotor yang berasal dari otak-otak yang busuk dan buruk di abad ke-20. 
Celakalah ahli hawa nafsu dan kesesatan, yakni orang-orang yang bertaklid pada 
Yahudi dan Nasrani dengan membebek, kemudian mereka mengaku-ngaku 
sebagai para pemilik ide merdeka dan akal cemerlang. 
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BAB VII: MEMBANTAH "BAGAIMANA KITA MEMAHAMI AL- 

QUR'AN" 

Ini merupakan salah satu tema Sayyid Quthb dalam bukunya At-Tashwirul Fanniy 
fil Qur'an halaman 25. 

Di pasal ini Sayyid Quthb berbicara tentang tafsir dan para ahli tafsir, juga 
tentang para ahli bahasa dan pembahasan balaghah (sastra), di mana dia 
menampakkan kekurangan semuanya menurut pandangannya, lalu dia katakan 
di halaman 34: 

(("Apapun juga sumbangan tenaga yang telah dikuras dalam tafsir, 
pembahasan balaghah, dan kemu'jizatan Al-Qur'an, maka ia terhenti di batas- 
batas pemikiran kritis 'Arab masa silam, la pemikiran parsial yang mengambil 
ayat demi ayat, lalu menjelaskannya secara tahlili (diuraikan) dan ditampakkan 
keindahan seni yang terdapat pada ayat tersebut sampai batas 
kemampuannya, tanpa melintas kepada pencapaian keistimewaan- 
keistimewaan umum dalam fungsi seni seluruhnya. 

Gambaran ini sangat nampak jelas dalam pembahasan tingkat balaghah Al- 
Qur'an, tidak seorang pun yang menyeberang melewati satu nash kepada 
keistimewaan-keistimewaan seni secara umum, kecuali apa yang dibicarakan 
tentang keselarasan susunan Al-Qur'an dan lafazh-lafazhnya, atau puitisasi 
yang terdapat di dalamnya bahwa telah memenuhi syarat-syarat tingkat 
kefasihan dan balaghah. 

Semua keistimewaan ini -sebagaimana yang dinyatakan sebenarnya oleh Abdul 
Qahir- tidaklah disebutkan untuk menjelaskan kemu'jizatan (bahasa), sebab hal 
itu mudah bagi setiap penyair dan penulis. Dan juga dikarenakan para 
pembahas terhenti pada balaghah Al-Qur'an di sisi keistimewaan nash-nash 
yang berdiri sendiri lalu tidak melewatinya kepada keistimewaan universal. 

Mereka telah sampai kepada tahapan yang kedua dari tahapan-tahapan 
memandang kepada jejak-jejak seni, yakni fase pencapaian tempat-tempat 
indah yang berpencar lalu menjelaskan setiap tempat secara terpisah. 
Demikianlah, namun sesuai dengan apa yang kami sebutkan di depan bahwa 
pencapaian ini sangat jelas masih kurang.")) 

Saya katakan: 

1. Andaikan demikian keadaan orang yang menduduki tahapan kedua bahwa 
pencapaian mereka jelas kurang, maka bagaimanakah keadaan orang di 
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tahapan pertama, bahkan bagaimanakah keadaan orang yang sebelum 
mereka dari kalangan para shahabat dan tabi'in?! Kita tidak sanggup 
mengucapkan apa-apa selain mengatakan: Innaa lillaahi wa innaa ilaihi 
raaji'nun. 

2. Seolah Sayyid tidak menganggap apa-apa yang disebutkan tentang Al-Qur'an 
dari kefasihan, balaghah, serta keselarasan susunan dan lafazh sebagai 
kemu'jizatan (bahasa). Namun kemu'jizatan hanyalah inovasi yang dia 
dapatkan berupa beragam bentuk visualisasi seni dan metodologi seni 
modern yang dilariskan oleh peran film dan sandiwara. 

Mendebat "Pencapaian penemuan manhaj baru Sayyid Quthb yang belum 
dicapai oleh seluruh ulama umat ini sebelumnya" 

3. Lalu dia katakan: "Adapun tahapan ketiga -fase pencapaian keistimewaan 
universal-, maka mereka belum mencapainya sama sekali, tidak dalam 
adab (kesusasteraan) dan tidak juga pada Al-Qur'an. Maka tinggallah ciri 
khas seni Al-Qur'an yang paling istimewa menjadi terlalaikan dan 
tersembunyi. Sehingga menjadi hal darurat untuk mempelajari kitab 
mu'jizat ini dengan metode baru, membahas sendi-sendi universal 
keindahan seni padanya, menjelaskan ciri khas yang mengistimewakan 
keindahannya dibandingkan dengan semua kesusasteraan yang telah 
diketahui oleh bahasa 'Arab, serta menafsirkan kemu'jizatan seni dengan 
cara menarik dari sumber yang menjadi ciri istimewa dalam Al-Qur'an yang 
tiada tara." (Halaman 34) 

Itulah manhaj bid'ah yang ditimba Sayyid Quthb dari lingkungannya dan 
kehidupan yang mengitarinya, padanya ada panggung sandiwara, bioskop, 
diskotik, dan lain sebagainya yang masuk ke negerinya dan negeri lainnya dari 
Eropa dan Amerika. Kalau urusannya demikian, maka jangan sampai metode 
baru ini terlintas di benak seseorang. Semoga Allah M membangkitkan mereka 
untuk berlepas diri dari manhaj ini dan memeranginya, sebab padanya ada 
penghinaan terhadap Al-Qur'an dan membawanya turun dari kedudukannya 
yang tinggi kepada peradaban yang paling hina dina, sebagaimana yang akan 
nampak bagi pembaca setelah meneliti manhaj baru ini. 

Kaidah besar yang Sayyid Quthb berangkat darinya dalam penulisan buku ini, 
Azh-Zhilal dan Al-Masyahid. 

Itulah 'visualisasi seni'. Visualisasi di sisinya merupakan sarana paling utama 
dalam uslub Al-Qur'an. Sayyid Quthb mengatakan di halaman 36: ((Contoh- 
contoh atas apa yang kami katakan adalah Al-Qur'an seluruhnya.Kita wajib 
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memperluas makna visualisasi, agar kita dapat menggapai cakrawala visualisasi 
seni dalam Al-Qur'an. la adalah visualisasi dengan warna, gerakan, dan 
khayalan, sebagaimana juga termasuk visualisasi dengan senandung yang 
menduduki posisi warna dalam pertunjukan. Di situ sering kali ikut serta 
pengkarakteran, dialog, dendang kata, senandung ungkapan, serta nada 
kalimat dalam menampakkan suatu gambar yang dinikmati oleh mata, telinga, 
rasa, yiayalan, p' 'ran, dan jiwa " 

TANGGAPAN: 

Atas dasar kaidah pertama yang berbahaya ini, atas dasar kaidahnya yang kedua 
'Keterlepasan dari ikatan aqidah', atas dasar kaidah ketiga 'Dien dan seni sekelas', 
dan atas segala macam asasnya dia telah mengubah ayat-ayat Al-Qur'an menjadi 

tontonan, pertunjukan, sandiwara, film, musik, tepuk tangan. hingga 

akhir ilmu yang diketahui oleh para tokoh perfilman dan sandiwara, bukan yang 
diketahui oleh para cerdik pandai yang Al-Qur'an menyebutkan tentang mereka, 
Allah M berfirman: 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah 
bagi orang-orangyang berakal." (Thaahaa : 54) 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memahami (nya)." (An-Nahl: 12) 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan bagi 
orang-orang yang mempunyai hati atau yang menggunakan pendengarannya, 
sedang dia menyaksikannya." (Qaaf : 37) 

Merekalah ahli iman, khusyu', dan taqwa, bukannya ahli kenikmatan syahwat 
dari para penggiat perfilman, sandiwara, serta penari yang diiringi musik. 

Marilah kita melihat bagaimana kaidah ini berbuat terhadap dirinya, otaknya, 
dan tindak tanduknya selain keburukan yang disebutkan sebelumnya. Kita tidak 
sanggup untuk mengukur betapa jauh dampak buruk dari semua kaidah itu 
terhadap buku ini, semua isinya adalah penerapan kaidah-kaidah itu. Hanya saja 
kita akan mencukupkan sebagian contoh yang dengannya seorang yang cerdik 
dapat mengetahui betapa lancangnya laki-laki ini terhadap Kitab Allah M dan 
terhadap sebagian Nabi pilihan-Nya (yakni Musa M St). 
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BAB VIII: MEMBANTAH "VISUALISASI SENI DALAM AL-QUR'AN" 

Dia katakan di bawah tema ini halaman 36: 

((Visualisasi adalah sarana paling utama dalam uslub Al-Qur'an, dia 
mengungkapan dengan gambaran inderawi imajinasi sesuatu yang maknawi, 
keadaan kejiwaan, kejadian inderawi, peristiwa yang dapat dilihat, serta 
contoh kemanusiaan dan tabiatnya. Lalu ia naik kepada gambar yang 
dilukiskannya, dia memberikan padanya sosok kehidupan atau gerakan yang 
dinamis, maka tiba-tiba makna yang ada dalam pikiran itu mewujud suasana 
dan gerakan, seketika itu ihwal kejiwaan menjadi layar tontonan, waktu itu 
juga contoh kemanusiaan menjadi satu sosok yang hidup, serta tabiat 
kemanusiaan pun menjadi pribadi yang tampil. 

Adapun peristiwa, kejadian, kisah, dan pemandangan maka ia menjadi 
kelihatan jelas di hadapan. Padanya ada kehidupan dan gerakan dinamis, lalu 
tatkala ditambahkan kepadanya percakapan, maka sempurnalah semua unsur 
imajinasi. Hampir tidak pernah ia memulai suatu visualisasi melainkan ia 
mengubah para pendengar menjadi penonton dan memindahkan mereka ke 
panggung peristiwa pertama yang terjadi padanya atau akan terjadi sewaktu 
berputar seri demi seri pertunjukan dan berjalan dinamis semua gerakan. 
Pendengar lupa kalau ini hanyalah kalimat yang dibacakan dan contoh yang 
diperdengarkan, dia mengkhayalkannya sebagai tontonan yang ditampilkan 
dan peristiwa yang terjadi. 

Penampilan inilah yang senantiasa ada di atas panggung, inilah reaksi beragam 
perasaan yang timbul sebab fase-fase yang sejalan dengan semua peristiwanya, 
serta inilah kalimat yang lidah terus bergerak menyebutkannya, lalu tampak 
dalam perasaan jiwa sebagai suatu kehidupan, bukannya cerita tentang 
kehidupan. 

Tatkala kita teringat bahwa sarana yang menggambarkan makna dalam pikiran 
dan keadaan kejiwaan juga bahwa sarana yang menampilkan contoh 
kemanusiaan atau peristiwa yang diceritakan, hanyalah sebuah lafazh-lafazh 
yang beku tanpa ada warna yang menggambarkan dan sosok yang 
mengungkapkan, maka kitapun tahu sglgagian rahasia kemu'jizatan dalam 
bentuk ini pada pengungkapan Al-Qur'an. 

Permisalannya adalah seluruh Al-Qur'an di manapun, dia dipertunjukkan untuk 
suatu maksud yang telah kami sebutkan, kapanpun dia kehendaki untuk 
mengungkapkan suatu makna murni, keadaan kejiwaan, sifat maknawi, contoh 
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kemanusiaan, peristiwa kejadian, kisah masa lalu, suatu pemandangan hari 
kiamat, serta keadaan nikmat dan adzab, atau di manapun dia berkehendak 
untuk membuat contoh apakah perdebatan atau penunjukan hujjah, bahkan 
kemanapun dia menghendaki perdebatan ini secara mutlak dan berpegang 
pada realitas inderawi, khayalan, dan pandangan. 

Inilah yang kami maksudkan sewaktu kami katakan: "Sesungguhnya visualisasi 
itulah sarana yang paling utama dalam uslub Al-Qur'an". la bukanlah uslub 
hiasan dan bukan pula sesuatu yang liar berhenti di mana saja secara 
kebetulan, tapi ini adalah mazhab tetap 181 , satu kesatuan alur, kekhususan 
universal, dan jalan yang tertentu, sangat menarik sewaktu dipergunakan 
dengan berbagai cara, suasana yang bermacam-macam, hanya saja terakhir dia 
kembali juga kepada kaidah besar ini: 'Visualisasi seni'. 

Wajib bagi kita untuk memperluas makna visualisasi sampai kita berhasil 
mencapai semua ufuq visualisasi seni dalam Al-Qur'an. Dia adalah visualisasi 
dengan warna, gerakan, dan khayalan. Sebagaimana ia juga visualisasi dengan 
irama yang memberi warna dalam pertunjukan, seringkah berpadu padanya 
penggambaran, dialog, intonasi kata, serta nada ungkapan dan kalimat dalam 
menampakkan suatu bentuk yang dinikmati oleh mata, telinga, rasa, khayalan, 
pikiran, dan jiwa. 

la adalah visualisasi hidup yang diambil dari alam makhluk hidup, bukan 
sekedar warna dan goresan yang beku, la adalah visualisasi yang mengukur 
jarak nan jauh dengan perasaan dan jiwa. Makna-makna yang dilukiskan 
mempengaruhi jiwa anak Adam yang hidup atau pemandangan alam yang 
tidak memiliki kehidupan.)) 

Perhatikanlah istilah-istilah yang digunakannya: pemandangan, gambar, lukisan, 
layar, kisah, dialog, penonton, panggung, sarana visualisasi, peristiwa yang 
diceritakan dan yang digolongkan ke dalamnya; irama, musik, film, akting, nada, 
senandung, pensil lukis paling canggih (halaman 251), serta lensa foto. 

Di atas semua istilah inilah tegak pekerjaannya yang memurkakan Allah S serta 
meremukkan Dien dan akhlak, dibuat oleh para peletak perfilman dan panggung 
sandiwara, penulis skenario, dan sutradara film. Berkumpul padanya orang-orang 
yang paling rendah akhlak dan agamanya, bisa jadi Yahudi atau Nasrani bahkan 
orang-orang Komunis zindiq. Mereka mempunyai tujuan yang sangat busuk 


18 Maksudnya pertunjukan perfilman ini dan musik, tontonan, pemandangan, serta 
sandiwara yang mengikutinya adalah madzhab tetap dan satu kesatuan alur. 
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untuk menghancurkan Dien, akhlak, akal, adat istiadat yang baik dan tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam. Di samping itu ada juga tujuan materialis, 
miliaran dollaryang mereka cintai. 

Menurut keyakinanku Sayyid Quthb juga mengetahui semuanya setelah dia 
mengenali kandungan aktivitas ini dan pengetahuannya tentang jenis ragam 
manusia penyuka aktivitas ini yakni para penonton dan pendengarnya, 
bahwasanya kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang paling rendahan. 
Sedangkan manusia-manusia yang mulia baik dari kalangan laki-laki maupun 
perempuan semuanya berlepas diri dari aktivitas semacam ini yang berisi 
panggung, bioskop, penonton, dan pendengar yang tenggelam dalam kelezatan 
syahwat, perbuatan sia-sia, membuang waktu percuma, dan melalaikan shalat 
sehingga mereka dimurkai oleh Allah M. 

Lantas kenapakah dia mempergunakan istilah-istilah yang sangat hina ini 
(serendah orang-orang yang meramaikannya, pementasannya, tokoh seninya, 
penonton, pemusik, penyanyi, serta penarinya yang laki atau perempuan)?? 
Mengapa dia menjadikan Kitab Allah M yang agung sebagai lapangan untuk 
menerapkan istilah-istilah busuk ini seburuk para produsernya dan semua yang 
terlibat di dalamnya?? Lalu menganggapnya sebagai mazhab tetap Al-Qur'an, 
kesatuan alur.?? 

Jikalau dia harus menerapkan semua istilah yang berada di bawah kaidahnya 
'visualisasi seni' ini, silakan saja dia memilih apa yang dia kehendaki dari sya'ir 
dan cerita-cerita buatan manusia (tapi bukan Al-Qur'an), baik dari para penulis 
cerita atau penyair Eropa serta siapa saja yang dia bertaklid padanya dari 
kalangan orang-orang yang melenceng baik dari bangsa Arab atau Ajam (non 
Arab). 

Sementara sudah menjadi kewajibannya untuk menyucikan Kitab Allah M kalimat 
Rabb sekalian alam yang agung dari kaidah seni ini dan penerapan semua istilah 
ini yang dibangun di atas kaidah tersebut sementara bangsa Arab belum pernah 
mengenalnya, padahal Al-Qur'an turun dengan bahasa mereka. Di mana bangsa 
'Arab tidak mengenal panggung sandiwara, bioskop, pertunjukan, dan tontonan, 
mereka tidak mengenal musik, kaidah dan ragamnya. Bahkan andaikan mereka 
mengenalinya di masa kejahiliahan mereka, terlebih lagi setelah Islamnya, 
tentunya mereka akan melihatnya sebagai urusan yang sangat hina dan 
membersihkan tangan mereka darinya. Sebab aktivitas ini menafikan kejantanan, 
kesatriaan, dan harga diri. Maka apakah hubungan semua urusan ini dengan Al- 
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Qur'an yang Sayyid telah menjadikan seluruhnya sebagai lapangan guna 
mempraktikkan perkara tersebut, sangat disayangkan.!! 

Akan tetapi keadaan buruk yang telah dia pilihkan untuk dirinya sendiri dan dia 
menyatakan dengan terang-terangan dalam ucapannya: "Saya menegaskan 
dengan terang hakikat terakhir ini lalu saya nyatakan bersamanya, bahwa 
sesungguhnya saya tidaklah tunduk dalam urusan ini kepada suatu aqidah 
keagamaan yang membelenggu pikiranku dari pemahaman." (At-Tashwir, hal. 
255) 

Jikalau sudah begini keadaan Sayyid dan pengakuannya terhadap dirinya sendiri, 
maka apakah yang berdiri di depannya dan apakah yang menghalanginya?? 

Tidak kebesaran Al-Qur'an, tidak kedudukan para Nabi sg, dan tidak pula 
merasakan pengawasan Allah & Oleh sebab itulah sehingga dia telah bertindak 
sangat buruk memperlakukan kebesaran Kitab Allah, lantas diapun melanglang 
buana dengan kaidah yang rusak dan pengistilahannya yang tunduk kepadanya 
manusia-manusia yang paling hina serta dikerjakan oleh seburuk-buruk dan 
senista-nistanya manusia di tempat yang paling dimurkai oleh Allah M- Diapun 
menjadikan Kitabullah dan nash-nashnya yang suci layaknya pertunjukan, kisah, 
dan cerita yang dipanggungkan dan difilmkan, innaa lillaahi wa innaa ilahi 
raaji'uun. 

Seorang muslim sejati teramat sangat menyayangkan bahwa buku ini dan 
pengarangnya disambut riuh dengan pengkultusan, demikian juga dengan semua 
karangan-karangannya yang lain. Hal ini menjadi bukti bahwa mayoritas manusia 
telah sangat dangkal kesadarannya hingga ke dasar jurang, akalnya tertutup, 
motivasi agamanya amat lemah, demikian juga penghormatan terhadap Al- 
Qur'an dan As-Sunnah dalam jiwa mereka. Kita memohon kepada Allah Al-Karim 
untuk merahmati dan menyelamatkan mereka dari bala' yang sedang mereka 
derita. 

Sayyid katakan di halaman 53 dari sebuah pasal 'visualisasi seni dalam Al-Qur'an', 
dia mengemukakan beberapa contoh pengisahan di dalam memberi komentar 
terhadap firman Allah: 

Sesungguhnya Kami telah menguji mereka (musyrikin Mekah) sebagaimana Kami 
telah menguji pemilik-pemilik kebun, ketika mereka bersumpah bahwa mereka 
sungguh-sungguh akan memetik (hasil) nya di pagi hari, dan mereka tidak 
mengucapkan: 'Insyaa Allah’." (Al-Qalam : 17-18) 
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((Mereka telah memutuskan untuk memetik buahnya di pagi hari tanpa 
menyisihkan sedikitpun untuk orang-orang miskin. Marilah kita meninggalkan 
mereka dengan keputusan mereka, untuk melihat apa yang terjadi sekarang di 
gulita malam, di mana mereka tersembunyi dan tidak nampak di atas 
panggung. Lalu tiba-tiba apakah yang dilihat oleh para penonton?? Terjadi, 
perampasan dan gerakan tersembunyi laksana gerakan bayangan di kegelapan: 

"Lalu kebun itu diliputi malapetaka (yang datang) dari Tuhanmu ketika mereka 
sedang tidur, maka jadilah kebun itu hitam seperti malam yang gelap gulita." (Al- 
Qalam: 19-20) 

Saat itu.Inilah mereka yang berpagi-pagi bangun, sementara mereka tidak 

mengetahui apa yang telah menimpa kebun mereka di kegelapan malam: 

"Lalu mereka panggil memanggil di pagi hari: 'Pergilah di waktu pagi (ini) ke 
kebunmu jika kamu hendak memetik buahnya'. Maka pergilah mereka saling 
berbisik. 'Pada hari ini janganlah ada seorang miskinpun masuk ke dalam 
kebunmu (Al-Qalam: 21-24) 

Hendaklah para penonton menahan lidahnya 19 , jangan memberitahukan 
para pemilik kebun tersebut akan apa yang telah menimpa kebun mereka, 
serta hendaklah para penonton menyembunyikan tawa geli yang hampir 
meletup dari mereka tatkala melihat para pemilik kebun telah tertipu, saling 
memanggil dengan berbisik-bisik agar kaum faqir miskin tidak ikut serta. 

Hendaklah mereka menyembunyikan tawa ejekan, akan tetapi. 

lepaskanlah tawa! Inilah pengundang tawa yang terbesar. 

Inilah mereka yang kaget!! Silakan para penonton tertawa sekehendak hati: 

"Tatkala mereka melihat kebun itu, mereka berkata: 'Sesungguhnya kita benar- 
benar orang-orang yang sesat (jalan) .(Al-Qalam : 26))) 

Dia katakan di tempat yang lain halaman 189: ((Demikian kita para penonton 
masih terus tertawa mengejek mereka, sementara mereka saling memanggil 
dan berbisik, padahal kebun telah kosong laksana hangus. Sampai akhirnya 


19 Keadaan ini tidak ada yang mengetahuinya selain Allah, sedangkan pengabaran Allah M 
kepada Nabi merupakan kemu'jizatan. ayat, dan bukti nyata kebenaran Rasul ini dan 
bahwa Al-Qur'an ini benar-benar dari sisi Allah Jikalau ternyata ada para penonton yang 
tertawa mengejek menyaksikan para pemilik kebun di mang pertunjukan, maka jadilah 
keadaan itu sebagai cerita pertunjukan rendahan yang ditampilkan di tempat yang paling 
hina dan buruk. Maha Tinggi dan Maha Suci Allah 31 dari perkataan Sayyid Quthub. 
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nampaklah bagi mereka rahasia yang tersembunyi, setelah kita kenyang 
mengejek: 

Tatkala mereka melihat kebun itu, mereka berkata: "Sesungguhnya kita benar- 
benar orang-orang yang sesat (jalan), bahkan kita dihalangi (dan memperoleh 
hasilnya)"." (Al-Qalam : 26-27))) 

Saya katakan : Apa keterlibatan sandiwara dan penonton juga campur tangan 
tawa serta ejekan terhadap tafsir ayat-ayat mulia ini yang telah disebutkan oleh 
Allah M untuk diambil pelajaran dan nasihat darinya?! 

Apa motivasinya membawa jatuh Kitabullah ke dalam limbah penafsiran yang 
sangat aneh ini?! 

Kalau Sayyid Quthb mempunyai hobi yang hendak dia lakukan, seharusnya dia 
mencari medan yang pas untuk mempraktikkan hobinya itu, seperti kisah dan 
pertunjukan yang sesuai dengan selera akhlak para penonton yang tidak 
mempunyai pekerjaan berguna itu. 

Pada sandiwara ini ada kedustaan, sebab Sayyid Quthb dan orang semasanya 
mempunyai jarak abad yang sangat jauh dengan kejadian para pemilik kebun itu, 
maka bagaimana mungkin bisa dikatakan "kita para penonton masih terus 
tertawa mengejek mereka", yakni mereka melihat para pemilik kebun?? Inilah 
ihwal sandiwara dan pertunjukan (yaitu: kebohongan). 

Ini adalah bahasa tukang cerita yang tidak mempunyai kegiatan berguna dan 
kehidupannya larut dalam kebatilan panggung sandiwara dan film. Bukan bahasa 
Al-Qur'an yang menggunakan bahasa 'Arab yang telah turun kepada Rasul yang 
paling afdlal untuk memberikan hidayah kepada manusia. 

Pada halaman 186 sub bab keistimewaan seni dalam kisah, dia katakan: 

((Sesekali terbuka sebagian rahasia atas penonton sedangkan ia masih 
tersembunyi bagi sang tokoh, sedang di kali lain tersembunyi bagi penonton 
sekaligus bagi tokoh dalam satu kisah. 

Misalnya, singgasana Balqis yang didatangkan dalam sekejap mata. Kita telah 
mengetahui bahwa ia sudah berada di hadapan Sulaiman sewaktu Balqis masih 
tidak tahu apa yang telah kita ketahui itu: 

"Dan ketika Balqis datang, ditanyakanlah kepadanya: 'Seperti inikah 
singgasanamu?' Dia menjawab: 'Seakan-akan singgasana ini singgasanaku'." 

( - aml: 42) 

Ini sebuah kejutan yang telah kita ketahui rahasianya lebih dulu. 
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Akan tetapi kejutan istana licin yang terbuat dari kaca sebelumnya masih 
tersembunyi bagi kita juga bagi Balqis, sehingga tiba-tiba kita dan Balqis 
dikagetkan dengan rahasianya, tatkala:, 

"Dikatakan kepadanya: 'Masuklah ke dalam istana'. Maka tatkala dia melihat 
lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar, dan disingkapkannya kedua 
betisnya." (An-Naml: 44)) 

Demikianlah dia menafsirkan kalimat mulia ini dengan kedustaan. Ini buah pahit 
dari bergantung mengandalkan seni dan keterlepasan dari aqidah yang 
dianggapnya sebagai belenggu. Manakah hubungan antara Kalamullah dengan 
sandiwara yang menjadikan bohong sebagai salah satu rukunnya yang harus ada 
serta tidak dirakit kecuali oleh para pendusta, buktinya: 

1. Apakah Sayyid Quthb termasuk di antara mereka yang hadir menyaksikan 
ketika itu dan apakah dia mengetahui datangnya singgasana Balqis ke 
hadapan Sulaiman sebelum Balqis tahu?? Dan siapakah para penonton itu?? 
Apakah pemeran utama ini laki-laki atau perempuan?? Begitulah seterusnya 
hingga akhir komedi yang dengannya Sayyid Quthb menafsirkan Kalamullah 
atas nama seni yang dalam pandangan Sayyid sekelas dengan Dien. Apakah 
benar kalau ini adalah keistimewaan seni dalam Al-Qur'an?? Dia katakan di 
halaman 187: 

((Keistimewaan seni yang ketiga yang terdapat dalam pertunjukan kisah ini 
ialah jeda yang terdapat antara satu visualisasi kepada visualisasi selanjutnya, 
yaitu pembagian babak, di mana dilakukan oleh sandiwara panggung masa kini 
dengan menurunkan layar juga perfilman modern dengan berganti seri. Di 
mana di antara setiap seri ada tenggang waktu yang dipenuhi dengan khayalan 
dan dinikmati dengan menegakkan jembatan penghubung antara satu serial 
dengan yang selanjutnya. Inilah metode yang jadi patokan dalam semua kisah- 
kisah Al-Qur'an)). 

Kami katakan : Maha Suci Allah, ini sebuah kedustaan besar, sangat jauhlah 
Kitabullah dari apa yang dilekatkan oleh laki-laki ini. Apakah engkau akan 
menafsirkan Kitabullah dengan seni-seni yang kacau ini, hasil produksi para 
komunis dan orang-orang fasiq Barat?? 

Lalu Sayyid Quthb menyambung penafsirannya terhadap ayat-ayat Allah yang 
mulia di surat Yusuf dengan cara penayangan film, sesekali dengan mengangkat 
layar lalu di kali lain menurunkannya dalam beberapa putaran yang dia 
menamainya 'adegan'. Dia katakan "Padanya ada 28 seri tontonan". Setelah itu 
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dia menyebutkan sebagian, sedangkan bagian lain menurut pandangannya sesuai 
dengan semua kaidahnya yang bathil. 20 

Lalu dia berkata: ((Berjalan kisah Ashhabul kahfi, Maryam, dan Sulaiman atas 
satu metode yang sama, kami akan memaparkannya dengan terperincinya di 
poin berikut)). 


Diapun menyebutkan kisah Ashhabul kahfi dalam beberapa adegan, menurunkan 
dan mengangkat layar, mengisyaratkan kepada kisah para pemilik kebun, 
pemandangan Ibrahim dan Ismail di depan Ka'bah, serta Nuh di hadapan air bah 
semuanya itu dalam pandangannya berada pada satu alur. Demikianlah Sayyid 
menerapkan berbagai seni jahiliah Barat terhadap Kitabullah yang agung. Maha 
Tinggi dan Suci Yang telah menurunkannya lalu berfirman tentangnya: 




"Yang tidak datang kepadanya (Al-Qur'an) kebatilan baik dari depan maupun 
dari belakangnya, yang diturunkan dan Tuhan Tang Maha Bijaksana lagi Maha 
Terpuji." (Fushshilat: 42) 


Di halaman 195-199, dia menyebutkan kisah Maryam di surat Maryam, 
membaginya dalam beberapa episode sesuai dengan cara sandiwara, padanya 
ada sela-sela waktu, kejutan, penurunan layar, sampai ia berkata di halaman 199: 

((Andaikan kami belum mencoba sebelumnya, maka tentu kaki kami akan 
meloncat kaget atau sungguh kami akan bergadang semalaman dikarenakan 
terkejut ataupun benar-benar kami akan bengong/ mengangakan mulut 
keheranan. Akan tetapi kami telah mencobanya, maka silakan mata kami 
mengalirkan air mata sebab tergetar dan silakan telapak tangan kami bertepuk 
karena takjub. Kemudian di tenggang waktu ini layar diturunkan, sementara air 
mata mengalir mengharapkan kemenangan dan tangan bersuara dengan 
^pukan.)) 

Inilah keistimewaan-keistimewaan seni yang tidak diraih oleh orang-orang 
sebelum Sayyid Quthb dari kalangan para shahabat, tabi'in, serta seluruh ahli 


20 Nampaknya Sayyid Quthb ini cocok untuk menjadi sutradara perfilman, sebab dari 
segala yang dia paparkan nampak jelas sekali bakat yang dimiliki, dari menyusun alur 
cerita sampai mengatur skenario ....dan lain-lain, dan tidak pantas serta jauh sekali baginya 
untuk menyandang gelar sebagai " ulama ahli tafsir", "seorang agamis", apalagi " asy- 
syahid" sebagaimana gelar-gelar ini telah disematkan oleh kaum liarakiyyin lkhvvanul 
Muslimin para muqalidnya dan selain mereka, (penerbit) 
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tafsir, sedangkan Sayyid Quthb "sangat beruntung" menemukan dan 
menggapainya. Lalu Sayyid Quthb bermulut besar "Tidak akan sempurna 
keindahan dan kemu'jizatan bahasa kecuali dengannya." 

2. Apakah para shahabat, tabi'in, atau seluruh kaum muslimin, bahkan orang- 
orang bodoh dan fasiq dari kalangan muslimin semuanya bertepuk tangan 
sewaktu mendengarkan Al-Qur'an?! Allah M berfirman menyifati kaum 
mukmin dan menjelaskan keadaan mereka ketika mendengarkan Al-Qur'an: 



"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Kami, adalah 
orang-orang yang apabila diperingatkan dengan ayat-ayat (Kami), mereka 
menyungkur sujud dan bertasbih serta memuji Tuhannya, sedang mereka tidak 
menyombongkan diri." (As-Sajdah : 15) 

Ayat-ayat yang menjelaskan tergetarnya hati seorang mukmin tatkala 
mendengarkan Al-Qur'an banyak, hal itu sesuai dengan kemuliaan Al-Qur'an. 
Pengaruh positif yang terpuji inilah yang dikehendaki oleh Allah S dan Dia 
ridlakan untuk para hamba-Nya, bukannya tawa dan tepuk tangan yang 

dimaksudkannya.hingga akhir ucapan Sayyid Quthb yang berisi cerita jenaka, 

kesia-siaan, dan bermain-main. 
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BAB IX: MEMBANTAH SAYYID YANG MENAMAKAN AL-QUR'AN 
DENGAN 'SIHIR' BERULANG-ULANG KALI 


Kaum kuffar musyrikin telah menyifati Al-Qur'an yang agung dan Rasulullah yang 
mulia dengan banyak gelar yang buruk, di antaranya; sihir, dukun, dusta, palsu, 
dan berbagai tuduhan busuk lainnya untuk menghinakan Al-Qur'an dan 
Rasulullah M sehingga manusia lari dari keduanya. 

Allah telah membantah mereka dengan bantahan yang sangat kuat sehingga 
semua pemburukan dan pemalsuan ini dapat dienyahkan untuk membela nash- 
nash Kitab-Nya dan Rasul-Nya yang jujur terpercaya, seorang utusan sebenarnya 
dari Rabb sekalian alam. 

Jikalau realitasnya seperti ini, maka tidak boleh sama sekali menyifati Rasulullah 
sg dengan gelar 'penyihir', sebagaimana tidak boleh menyifatinya sebagai dukun 
dan pendusta. Demikian juga dengan Al-Qur'an tidak boleh disebut 'sihir' 
sebagaimana tidak boleh menyebutnya mantera dukun, kedustaan, atau cerita 
fiksi. Semuanya gelar buruk yang dibuat-buat oleh para pendusta yang menolak 
Al-Qur'an yang agung dan Rasulullah yangjujur terpercaya. 

Tidak boleh menyifatinya sebagai syair, mantera dukun, cerita, serta semua 
lafazh buruk yang dipergunakan kuffar dalam memburukkan Al-Qur'an dan 
mengaburkan kewibawaan Rasulullah H untuk menghalangi manusia dari 
beriman dan mengikuti Beliau. 

Namun Sayyid Quthb justru menyebutkan lafazh tercela lagi hina di pandangan 
seluruh umat manusia ini berulang-ulang. Saya akan menyebutkan sebagiannya: 



[3,4] Sihir Al-Qur'an terhadap bangsa Arab'. 

Dia katakan tentang kisah 'Umar dan Al-Walid bin Al-Mughirah: "Keduanya 
dapat menemukan sihir ini." 

[5] Halaman 11: "Kemampuan sihir yang menski kkan ini, di m ma kaum 
mukmin dan kuffar sama-sama mengakuinya." 

[6] Halaman 13: "Hanya saja semua sebab ini tidaklah menafikan bahwa ia 
adalah sebab sihir Al-Qur'an " 
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[7,8,9,10] - Halaman 14 'Sihir yang dipelajari': "Dia menyebutkan sebab 
imannya pada sihir ini. Ini sungguh menunjukkan sihir Al-Qur'an terhadap 
bangsa 'Arab, di sinilah bertemu kisah kufur dan kisah iman dalam pengakuan 
terhadap sihir Al-Qur'an. Tidaklah lebih kurang dari kedua kisah tersebut dalam 

penunjukan terhadap sihir ini, apa yang diceritakan oleh Al-Qur'an.dari 

sebagian kuffar: Janganlah kalian mendengarkan Al-Qur'an ini!" 

[11] Halaman 17: Tema 'Sumber sihir ini'. 

[12] Bagaimanakah bersepakat mengakui sihirnya baik kaum mukmin maupun 
kuffar". 

Saya katakan: Mustahil kaum mukmin menyetujui bahwa ia sihir, akan tetapi 
mereka hanya beriman bahwasanya ia adalah wahyu dari sisi Allah ‘M. 

[13,14] Halaman 18: "Wajib atas kita untuk mencari mata air sihir ini di dalam 
Al-Qur'an". Dan: "Walau begitu namun dia mengandung sumber mata air ini 
yang dirasakan oleh bangsa 'Arab lalu mereka berkata: 

"Ini hanyalah sihir yang dipelajari." 

Saya katakan: Telah diketahui dengan baik bahwa mereka tidaklah 
mengucapkannya dalam rangka memuji bahkan mereka mengatakannya untuk 
mencela yang motivasinya adalah dengki, sombong, dan permusuhan. 

[15,16,17] - Halaman 19: "Hendaklah kita memerhatikan surat-surat ini sebagai 
contoh, agar kita dapat melihat sihir apa yang terkandung di dalamnya yang 
membuat Al-Walid terguncang dengannya". "Di manakah sihir yang 
diomongkan oleh Walid bin Al-Mughirah 21 setelah berpikir dan meraba-raba". 
"Maka mesti sihir yang dia maksudkan itu tersembunyi di sisi selain bagian 
t&syri' (penetapan svari'atl". 

Saya katakan: Telah diketahui jelas bahwa Al-Walid tidaklah mengatakan: 

"Ini hanyalah sihir yang dipelajari." (Al-Muddatstsir: 24) 

Melainkan untuk menjelekkan, memburukkan, dan menjauhkan manusia 
darinya, makanya Allah mencelanya dengan sangat keras dan mengancamnya 
bahwa Dia akan memasukkannya ke dalam Neraka Saqar. 


21 Walid bin Al-Mughirah adalah seorang yang telah mendengarkan Al-Qur'an dari 
Rasulullah atau dari Abu Bakar (menurut riwayat lain) dan mengakui kebenarannya, 
namun dikalahkan oleh gengsinya sehingga bcrbalik menyerang Al-Qur'an. Dialah yang 
dimaksudkan dalam surat Al-Muddatstsir, ayat 11 -26. Lihat Tafsir Ibnu Katsir, (-pent.) 
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[18] - Halaman 24: "Marilah kita memperhatikan surat-surat ini secara global 
agar kita dapat melihat sihir apakah yang ada padanya yang telah 
memengaruhi orang-orang terdahulu yang pertama mengikuti Mu mmad, 
sampai sebelum Islam berjaya dengan 'Umar." 

[19,20, 21,22] - Dia katakan tentang bangsa 'Arab yang hidup di masa turunnya 
Al-Qur'an, halaman 25: "Sesungguhnya mereka sesekali menamakannya syair 
dan sesekali dengan sihir". Lalu dia katakan: "Orang-orang yang tersihir telah 
menyambutnya dengan penerimaan, baik mereka yang beriman atau yang 
kafir. Mereka yang ini disihir maka menyambut dengan iman, sedangkan 
mereka yang itu disihir maka lari. Lalu kedua kelompok berbicara tentang apa 
yang telah mengenai mereka dari sihir itu, ternyata ia adalah pembicaraan 
yang gelap dan tidak menampakkan bagimu lebih dari sekedar gambaran 
seorang yang tersihir sedang terengah-engah tanpa mengetahui di mana letak 
kekuatan sihirnya." 

Perhatikanlah bagaimana Sayyid memakai kata 'kena' yang dihubungkan dengan 
orang yang terkena sihir dan jin. Bisa jadi engkau akan mengatakan: Sayyid 
hanyalah memaksudkan pengaruh Al-Qur'an. 

Saya tegaskan: "Ya, tapi apakah dia tidak bisa menggunakan kata 'pengaruh', 
'kekuatan pengaruh', dan semisalnya?! Jelas ia bisa, hanya saja Sayyid telah 
menyatakan jika dirinya memang tidak tunduk dalam pekerjaannya ini akan 
suatu aqidah keagamaan yang bisa membelenggu pikirannya dari pemahaman. 

Juga dikatakannya di halaman 25: "Sesungguhnya kita benar-benar sanggup 
untuk meninggalkan sementara kesucian Al-Qur'an yang bersifat keagamaan." 

Inilah rahasia menyebutkan sihir untuk Al-Qur'an, serta penyebutan panggung 
sandiwara, film, musik dan lain sebagainya yang tidak pantas untuk diberikan 
kepada kalimat seorang manusia yang menghargai dirinya dan kalimatnya, lalu 
bagaimanakah akan diberikan untuk kalimat para nabi, lantas bagaimana lagi jika 
dilekatkan pada kalimat Allah St?? 

Sayyid Quthb berpandangan dalam At-Tashwir halaman 25 bahwa dia telah 
mendatangkan apa yang tidak disanggupi oleh para generasi awal dalam 
memahami Al-Qur'an, termasuk mereka semua itu: para shahabat, para ahli 
tafsir, para ahli balaghah (keindahan bahasa), dan lain semuanya. Diapun berkata 
'Bagaimana memahami Al-Qur'an': 

((Kita tidak sanggup mendapatkan dalam pembicaraan bangsa 'Arab yang 
hidup di masa turunnya Al-Qur'an gambaran yang tertentu akan keindahan 
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seni ini yang mereka kadang menamakannya sya'ir dan kadang pula sihir. 
Walaupun kita sanggup untuk melihat sepintas gambaran pengaruh yang 
mengenai mereka, la telah disambut oleh semua yang tersihir, sama halnya 
mereka yang beriman atau kuffar. Yang satunya disihir lalu merekapun datang 
dengan iman, sedangkan yang lainnya disihir maka mereka lari. Kemudian 
masing-masing membicarakan apa yang telah mengenai dirinya dari sihir itu, 
ternyata ia adalah pembicaraan yang gelap dan tidak menampakkan bagimu 
lebih dari sekedar gambaran seorang yang tersihir sedang terengah-engah 
tanpa mengetahui 22 di mana letak kekuatan sihirnya pada puitisasi 
menakjubkan yang mereka dengarkan, walaupun mereka benar-benar 
merasakan keindahan puitisasi itu di kedalagnaiyiatinya berupa pengaruh aneh 
tersebut. 

Inilah 'Umar bin Al-Khaththab 4s> yang berkata pada suatu riwayat: "Sewaktu 
saya mendengarkan Al-Qur'an maka menjadi lembutlah hatiku, saya menangis, 
dan dia membawaku masuk Islam". Ada yang meriwayatkan tentangnya bahwa 
dia berkata: "Alangkah indah dan mulianya kalimat ini". Lalu Al-Walid bin Al- 
Mughirah yang berkata sementara dia seorang yang kafir pada Muhammad dan 
Al-Qur'an tanpa peduli akan cinta dan loyalnya: "Demi Allah, ia benar-benar 
mempunyai kemanisan, memiliki keindahan, menghancurkan apa yang ada di 
bawahnya, serta dia tinggi dan tidak tertandingi" sesudah itu dia berkata: "Itu 
hanyalah sihir yang dipelajari.")) 

KOMENTAR: 

1. Tidak boleh melekatkan untuk Al-Qur'an nama sihir dan tidak juga untuk 
pengaruh yang ditimbulkannya terhadap jiwa dan akal. 

2. Menggambarkan pemahaman 'Arab -yang masuk di antara mereka para 
shahabat Muhammad fg terutama 'Umar bin Al-Khaththab bahwa 
pembicaraan mereka tentang pengaruh Al-Qur'an -yang disifatkan Sayyid 
Quthb sebagai sihir-terhadap jiwa mereka adalah pembicaraan yang gelap 
dan pembicaraan orang yang tidak mengetahui letak kekuatan pengaruh 


Yang benar ialah mereka mengetahui letak-letak kemu'jizatannya sebab Al-Qur'an 
dengan bahasa mereka, sedangkan Sayyid Quthub tidak mengetahui kemukjizatan diri. 
Hanya saja akalnya yang terkotori oleh Barat yang disucikannya padahal hina dan 
bervirus, menggambarkan suatu bayangan baginya bahwa dia mengetahui rahasia 
kemu'jizatan dalam Al-Qur'an. yakni hal itu di sisinya ialah 'visualisasi seni' dengan 
rentetannya berupa panggung sandiwara dan musik. Maka akal yang beginilah yang 
mengkhayalkan baginya bahwa dia mencapai apa-apa yang tidak dicapai oleh para 
shahabat agung dan para ulama setelah mereka. 
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adalah suatu tindakan biadab. Terlebih lagi di antara mereka ada 'Umar 
yang disebutkannya, sementara beliau seorang yang Al-Qur'an telah turun 
menyepakatinya dan mendukung pandangan-pandangannya yang dalam, 
dipersaksikan baginya oleh Rasulullah fg sebagai ahli ilmu, Rasulullah sg 
bersabda: "Tatkala aku sedang tidur, aku dibawakan segelas susu, aku pun 
minum sehingga dengan jelas saya melihat sesuatu yang indah keluar dari 
jari-jariku. Lalu aku memberikan sisa minumanku untuk 'Umar bin Al- 
Khaththab". Para shahabat bertanya, "Bagaimana anda menakwilkannya, 
ya Rasulullah?" Beliau ,# menjawab: Ilmu". Diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
dalam kitab Ilmu, hadits no. 82 dan Muslim pada kitab Ilmu hadits no.2671. 
Sedangkan Allah M berfirman tentang para shahabat Muhammad 


ijijf oli o\ji jk > Jj) 


Sebenarnya, Al Qur'an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang- 
orang yang diberi ilmu.... (Al-Ankabut: 49) 

Bagaimanakah pandangan Sayyid Quthb tentang ilmu dan pemahaman mereka 
?? 


Pandangannya ialah (bencana....!) pembicaraan mereka tentang pengaruh Al- 
Qur'an gelap, serta mereka tidak tahu di manakah letak kekuatan pemberian 
pengaruhnya dalam puitisasi yang begitu menakjubkan yang mereka dengarkan 
itu. Padahal Al-Qur'an turun dengan bahasa mereka, mereka memahami 
maksud-maksud tujuannya lebih dari orang lain, serta mereka menggapai 
balaghah dan kemu'jizatan bahasanya hingga ke tingkat yang mereka tidak 
dilampaui oleh para tokoh ahli bahasa dan ilmu di setiap disiplin ilmu. Semua hal 
ini diakui oleh semisal Imam Asy-Syafi'i, Al-Ashma'i, Abu 'Ubaid Al-Qasim bin 
Salam, bahkan oleh seluruh kaum muslimin. 

Lalu datang Sayyid Quthb yang mengomentari keilmuan dan pemahaman mereka 
dengan komentarnya itu, kemudian menganggap dirinya telah diberikan apa 
yang tidak diberikan kepada mereka semua, mengetahui apa yang tidak 
diketahui oleh mereka,.?? 

Demi Allah, andaikan itu adalah ilmu yang benar dan bermanfaat maka tentu 
orang yang terbawah (tingkatan) nya dari kalangan mereka akan mengungguli 
Sayyid Quthb, lebih-lebih lagi mereka yang paling di atas. Akan tetapi, tidak ada 
yang baik menurut Sayyid Quthb selain menundukkan semua nash kepada 
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kesenian bathilnya yang dia ambil dari pertunjukan, film, musik, sandiwara,. 

dari Eropa. Sangat disayangkan !! 

Allah Si telah menyucikan Islam dan Al-Qur'an dari apa yang ditempelkan Sayyid 
Quthb padanya. Sebagaimana Allah telah membersihkan akal, akhlak, dan Dien 
para shahabat dari memahami Kitabullah yang agung semisal pemahaman Sayyid 
Quthb yang tidak lain sekedar sebuah bisikan dan khayalan setan. 

ORANG-ORANG KAFIR TIDAKLAH MENYEBUTKAN KATA 
SIHIR' UNTUK AL-QUR'AN DAN RASULULAH MELAINKAN 
UNTUK CELAAN DAN HINAAN. 

Allah M berfirman: 

"Shaad, demi Al-Qur'an yong mempunyai keagungan. Sebenarnya orang-orang 
kafir itu (berada) dalam kesombongan dan permusuhan yang sengit. Betapa 
banyaknya umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan i, lalu mereka 
meminta tolong padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri. 
Dan mereka heran karena mereka kedatangan seorang pemberi peringatan 
(rasul) dari kalangan mereka; dan orang-orang kafir berkata: 'Ini adalah seorang 
ahli sihiryang banyak berdusta'. Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan 
Yang satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat 
mengherankan. Dan pergilah pemimpin-pemimpin mereka (seraya berkata): 
"Pergilah kamu dan tetaplah (menyembah) tahan-tuhanmu, sesungguhnya ini 
benar-benar suatu hal yang dikehendaki. Kami tidak pernah mendengar hal ini 
dalam agama yang terakhir; ini (meng-esakan Allah), tidak lain hanyalah (dusta) 
yang diada-adakan, mengapa Al-Qur'an itu diturunkan kepadanya di antara 
kita?" Sebenarnya mereka ragu-ragu terhadap Al-Qur'an-Ku, dan sebenarnya 
mereka belum merasakan adzab-Ku. " (Shaad: 1-8) 

Ini bentuk perlawanan dalam memerangi Rasulullah H dan Al-Qur'anul Karim. 
Mereka berada dalam kesombongan, permusuhan sengit, kekufuran, dan 
pembangkangan. Tidaklah mereka inginkan dalam menyebutkan kata sihir dan 
dusta terhadap Rasulullah $% melainkan untuk menghinakan Beliau dan 
menghalangi manusia dari mengikutinya. Sedangkan sumber peperangan ini 
ialah pendustaan dan keraguan akan apa yang diturunkan kepada Beliau. Allah 
berfirman: 

Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan mereka, sedang 
mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling (darinya). Tidak datang kepada 
mereka suatu ayat Al-Qur'an pun yang baru (diturunkan) dari Tuhan mereka, 
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melainkan mereka mendengarnya, sedang mereka bermain-mam, (lagi) hati 
mereka dalam keadaan lalai. Dan mereka yang dzalim itu merahasiakan 
pembicaraan mereka: 'Orang ini tidak lain hanyalah seorang manusia (juga) 
seperti kamu, maka apakah kamu menerima sihir itu, padahal kamu 
menyaksikannya?' Berkatalah Muhammad (kepada mereka): 'Tuhanku 
mengetahui semua perkataan di langit dan di bumi dan Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui'. Bahkan mereka berkata (pula): '(Al-Qur'an 
itu adalah) mimpi-mimpi yang kalut, malah diada-adakannya, bahkan dia sendiri 
seorang penyair, maka hendaknya la mendatangkan kepada kita suatu mukjizat, 
sebagaimana rasul-rasul yang telah lalu diutus'." (Al-Anbiyaa': 1-5) 

Mereka berada dalam kedunguan dan berpaling, orang yang hatinya dipenuhi 
oleh kelalaian. Mereka dalam mendengarkan Al-Qur'an hanya bermain-main, 
serta ahli makar, tipu daya, dan zhalim dalam memerangi Rasulullah % dan Al- 
Qur'an. Mereka tak kenal lelah dalam memburukkan Rasulullah dan Al-Qur'anul 
Karim, tidak pula dalam merintangi Islam. Rasulullah || dalam pandangan mereka 
adalah manusia, maka mustahil kalau Allah M mengutusnya, inilah keadaannya. 
Adapun apa yang diturunkan kepadanya adalah sihir dan mimpi kacau yang dia 
buat-buat. Bahkan dia seorang penyair, sedangkan Al-Qur'an itu syair dan sihir. 
Bagi mereka inilah puncak pemburukan, pembusukan, dan pendustaan. 

Allah M berfirman: 
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"Dan tak ada suatu ayatpun dari ayat-ayat Tuhan sampai kepada mereka, 
melainkan mereka selalu berpaling darinya (mendustakannya). Sesungguhnya 
mereka telah mendustakan yang haq (Al-Qur'an) tatkala sampai kepada mereka. 
Maka kelak akan sampai kepada mereka (kenyataan dari) berita-berita yang 
selalu mereka perolok-olokkan." (Al-An'aam : 4-5) 

Allah M menjawab mereka dengan ancaman pembinasaan sebab pendustaan 
dan pemburukan mereka. Lalu Allah berfirman dalam susunan kalimat ini 
menerangkan demikian kuatnya mereka dalam pembangkangan, aniaya, dan 
mendustakan: 


Dan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas, lalu mereka dapat 
memegangnya dengan tangan mereka sendiri, tentulah orang-orang yang kafir 
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itu berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata".Dan mereka berkata: 
"Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) seorang malaikat?" dan 
kalau Kami turunkan (kepadanya) seorang malaikat, tentu selesailah urusan itu, 
kemudian mereka tidak diberi tangguh (sedikit pun). Dan kalau Kami jadikan 
rasul itu (dari) malaikat, tentulah Kami jadikan dia berupa laki-laki dan (jika Kami 
jadikan dia berupa laki-laki). Kami pun akan jadikan mereka tetap ragu 
sebagaimana kini mereka ragu. Dan sungguh telah diperolok-olokkan beberapa 
rasul sebelum kamu, maka turunlah kepada orang-orang yang mencemoohkan di 
antara mereka balasan ('azab) olok-olokan mereka. (Al-An'aam : 7-10) 

Mereka dalam memerangi Rasulullah H dan kebenaran telah menggunakan 
senjata yang paling diandalkan. Maka di sisi mereka tidak ada yang paling buruk 
daripada 'sihir', akhirnya Allah $1 memburukkan mereka. Mereka tidak sanggup 
memalingkan orang-orang selain dengan kata ini diikuti dengan olokan dan 
ejekan untuk menambah pengkaburan, serta mereka mempertimbangkan sangat 
dalam apa yang dapat menghalangi manusia dari beriman pada Rasulullah U dan 
Al-Qur'an, sebagaimana keadaan para musuh rasul-rasul sebelum mereka, 
bahkan kaum jahiliyah yang ini lebih keras dalam memberikan perlawanan dan 
memerangi. 

Allah M berfirman: 

"Maka tetaplah memberi peringatan, dan kamu disebabkan nikmat Tuhanmu 
bukanlah seorang tukang tenung dan bukan pula seorang gila. Bahkan mereka 
mengatakan: "Dia adalah seorang penyair yang kami tunggu-tunggu kecelakaan 
menimpanya". Katakanlah: "Tunggulah, maka sesungguhnya akupun termasuk 
orang yang menunggu (pula) bersama kamu". Apakah mereka diperintah oleh 
pikiran-pikiran mereka untuk mengucapkan tuduhan-tuduhan ini ataukah 
mereka kaum yang melampaui batas? Ataukah mereka mengatakan: "Dia 
(Muhammad) membuat-buatnya. Sebenarnya mereka tidak beriman. Maka 
hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang semisal Al-Qur'an itu jika mereka 
orang-orang yang benar." (Ath-Thuur : 29-34) 

Di sini mereka menyifati Rasulullah fg dan Al-Qur'an dengan sifat paling buruk 
yang sudah dikenal di kalangan mereka yang menandakan demikian kuatnya 
pengkaburan dan upaya mereka membuat manusia lari menjauh. Rasulullah 
dikatakan ahli tenung dan orang gila, sedangkan ajarannya mantera dan kegilaan. 
Rasulullah penyair yang membuat-buat perkataan terhadap Allah M, sedangkan 
ajarannya kepalsuan dan kedustaan. Sumber dan akar dari kesemuanya itu 
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adalah kekafiran dan kelaliman, mereka tidak memaksudkan dengannya selain 
menikam dan mengkaburkan. 

Jika ternyata demikian realitas kuffar yang mendustakan dan begitu maksud 
tujuan hina mereka, tentunya tidak boleh mengatakan Al-Qur'an itu sihir, 
sebagaimana tidak boleh menyebutnya syair, tidak juga mantera perdukunan. 
Sebagaimana tidak boleh mengatakan Rasulullah sebagai seorang 

penyihir,penyair, dukun, pendusta, gila,.Jadi pengharaman dan larangan 

menggelari sihir Al-Qur'an dan Rasulullah St sama dengan keharaman 
menyebutkan dusta, dukun, syair, gila, dan segala macam celaan kuffar terhadap 
Rasulullah fi dan risalahnya untuk mendustakan, mengolok, mengejek, 
memburukkan, dan membuat lari. 

Barangsiapa mengatakan bahwa orang-orang kafir menyatakan Al-Qur'an dan 
Rasulullah adalah sihir bukan dengan semua maksud yang dinyatakan oleh Al- 
Qur'an dan bukan sebab motivasi yang ditegaskan oleh Al-Qur'an, maka dia tidak 
lain dari seorang yang berbicara sembrono, asal ngomong, dan menabrak Al- 
Qur'anul Karim yang diturunkan dari Yang Maha Berilmu dan Maha Tahu dengan 
ucapan-ucapan kuffar yang mendustakan itu: 



"Katakanlah: "Apakah kamu yang lebih mengetahui ataukah Allah?!" (Al- 
Baqarah: 140) 
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BAB X: MEMBANTAH BUKU MASYAHIDUL QIYAMAH FIL QUR'AN 
YANG BERJALAN BERDASARKAN KAIDAH SAYYID QUTHB DALAM 
AT-TASHWIRUL FANNIY 23 

la katakan dalam menafsirkan firman Allah di surat Ar-Rahman dari ayat: 



"Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga." 
(Ar-Rahman : 46) Hingga akhir surat. 

Dia melakukan studi banding antara dua surga dengan segala kenikmatannya, 
kenikmatan kota dan kenikmatan desa. 

Dia katakan: 

((Keduanya adalah dua derajat kenikmatan. Yang pertama tampil dalam bentuk 
kemewahan kota, sedangkan yang kedua tampil dalam gaya kemewahan 
pedalaman. Engkau melihat semua bentuk dan gambar ini semata sebagai 
contoh bagi kenikmatan untuk mendekatkannya kepada indera dan 
menggambarkannya dalam khayalan. Saya tidak sanggup untuk memastikan 
apapun, saya tidak mempunyai hujah yang jelas)). 

Maksudnya: dia tidak bisa menentukan adanya kenikmatan inderawi jasmani dari 
dua surga yang padanya ada banyak mata air yang mengalir, pepohonan, buah- 
buahan, dan bidadari yang laksana permata Ya'qut dan Marjan, permadani yang 
bagian dalamnya sutera, rumah, dan bantal-bantal hijau. 

Dia tidak sanggup untuk memastikan bahwa semua hakikat ini tsabit (benar 
adanya) yang dapat disaksikan oleh mata kepala, juga tidak bisa mengatakan 
bahwa kenikmatan yang ada di dalamnya bersifat inderawi; makan, minum, 
bertelekan, serta berhubungan dengan bidadari yang memiliki puncak 
kecantikan. 

Dia tidak mampu untuk memutuskan adanya sesuatu dari semua ini secara 
wujud, sebab ia hanyalah contoh bagi kenikmatan yang mendekatkannya kepada 
indera dan menggambarkannya dalam khayalan. Dia tidak mempunyai hujah 
yang jelas bahwasanya semua itu hakikat yang tersentuh dan disaksikan serta 
kenikmatannya kenikmatan jasadi. Lihat bukunya Al-Masyahid halaman 216. 


23 Dia sudah sangat melampaui batas dalam buku Al-Masyahid ini dengan visualisasi seni 
dan imajinasinya. 
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Dia katakan dalam memberikan penafsiran terhadap firman Allah M di surat Al- 
Muddatstsir: 

Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya, kecuali 
golongan kanan, berada di dalam surga, mereka saling bertanya tentang 
(keadaan) orang-orang yang berdosa, 'Apakah yang memasukkan kamu ke 
dalam Saqar (Neraka)?'." (Al-Muddatstsir : 38-42) 

((Kenikmatan di sini bukan sekedar keselamatan dan keterlepasan saja. Akan 
tetapi juga merasakannya dan teristimewakan dari kaum jahat, ia sebuah 
kenikmatan jiwa yang maknawi yang dilukiskan dalam pemandangan dialog 
antara dia dengan para pelaku kejahatan: 

"Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (Neraka)?" (Al-Muddatstsir : 
42))) 

Dia tidak mengimani kenikmatan materi, inderawi, dan jasmani di surga, 
semuanya itu dalam aqidahnya hanyalah kenikmatan jiwa, ruh, dan maknawi. 
Inilah aqidah faham kebathinan. 
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BAB XI: MEMBANTAH AQIDAH SAYYID QUTHB TENTANG 
KENIKMATAN AKHIRAT DALAM BUKUNYA AZH-ZHILAL 


Nampak di buku ini kalau sebagian aqidahnya telah berubah, namun disayangkan 
bahwa dia berpindah kepada aqidah rusak lainnya, yakni aqidah sufi ekstrem 
yang disifati oleh para ulama sebagai aqidah zindiq. 

Sayyid Quthb berkata dalam Azh-Zhilal 6/3292: ((Sesungguhnya gambaran- 
gambaran inderawi tentang kenikmatan dan adzab ini tersebut dalam Al- 
Qur'an pada beberapa tempat, kadang disebutkan bersamanya gambaran 
maknawi dan kadang pula hanya sendiri. Sebagaimana gambaran-gambaran 
tentang kenikmatan dan adzab yang terlepas dari inderawi juga disebutkan 
dalam beberapa tempat. Allah H yang telah menciptakan manusia. Dialah yang 
paling berilmu dengan ciptaan-Nya itu, paling mengetahui apa-apa yang dapat 
memberikan pengaruh terhadap qalbu mereka, pendidikan terbaik untuk 
mgrgka, lalu ya_ng paling tepat untuk kenikmatan dan adzab-Nya i 

Manusia berlainan sifat, beragam jiwa, dan tabiat yang berbeda-beda. 
Semuanya bertemu dalam fitrah kemanusiaan, lalu berbeda dan beragam 
sesuai dengan masing-masing manusia. 

Oleh karenanya, Allah fg merinci raacam-macam kenikmatan dan adzab, begitu 
juga dengan beragam keindahan dan penderitaan, sesuai dengan ilmu-IMya 
yang mutlak terhadap hamba-hamba-Nya. 

Ada manusia yang cocok di-tarbiyah (dididik), dibangkitkan geloranya untuk 
beramal, tepat untuk mendapatkan balasan, serta jiwa mereka pantas 
memperoleh sungai-sungai air yang tidak berubah rasa dan baunya, sungai- 
sungai susu yang tiada berubah rasanya, sungai-sungai khamr yang lezat bagi 
peminumnya, sungai-sungai madu yang disaring, berbagai macam buah, 
beserta maghfirah dari Rabb mereka dengan Allah H memberikannya jaminan 
selamat dari api Neraka dan kenikmatan Surga-Surga. 

Merekalah orang-orang yang tepat untuk di-tarbiyah dan layak untuk dibalas. 

Di antara manusia pula, ada yang beribadah kepada-Nya sebab kesyukuran 
akan segala nikmat-Nya yang tidak sanggup dia hitung. Atau mencintai-Nya dan 
mendekatkan diri kepada-Nya dengan amalan ketaatan layaknya pendekatan 
seorang pecinta kepada kekasihnya. Atau dia malu kalau Allah H melihatnya 
dalam suatu keadaan yang tidak Dia sukai, tanpa melihat apa yang ada di 
belakangnya berupa surga atau neraka, kenikmatan atau adzab sama sekali. 
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Merekalah orang-orang yang tepat untuk mendapatkan tarbiyah dan balasan, 
Allah Si berfirman pada mereka: 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shalih, kelak Allah Yang 
Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang." 

(Maryam: 96) 

Atau mereka diberitahukan bahwa mereka akan berada: 

"Di tempat yang disenangi di sisi Tuhan Yang Maha Berkuasa. " (Al-Qamar : 55) 

Telah diriwayatkan tentang Rasulullah H bahwa Beliau dahulu shalat sehingga 
bengkak kedua kakinya, maka 'Aisyah berkata: "Mengapa engkau melakukan 
hal ini ya Rasulullah, padahal telah diampuni semua dosa-dosamu baik yang 
telah lalu maupun yang akan datang?" Beliau menjawab: "Apakah aku tidak 
suka untuk menjadi seorang hamba yang bersyukur?!" (HR. Al-Bukhari 4837) 

Rabi'ah Al-Adawiyyah berkata: "Apakah kalau tidak ada surga dan neraka maka 
tidak ada seorang pun yang mau menyembah-Nya dan tidak seorang pun yang 
mau khusyu' kepada-Nya ?!" 

Dia menjawab Sufyan Ats-Tsauri yang bertanya kepadanya: "Apakah hakikat 
keimananmu?", dia menjawab, "Saya tidaklah menyembah-Nya sebab takut 
pada neraka-Nya dan tidak pula sebab senang pada surga-Nya sehingga saya 
menjadi layaknya pekerja yang buruk, namun saya menyembah-Nya karena 
rindu kepada-Nya." 

Maka dia jelaskan jenis ini dan beragam jenis itu dari jiwa dan tabi'at. 

Semuanya engkau mendapatkannya -pada nikmat, adzab, dan beragam 
balasan yang dijadikan oleh Allah § 1 - apa-apa yang cocok untuk memberikan 
tarbiyah di muka bumi serta balasan yang pantas di sisi Allah. 

Diambil kesimpulan umum bahwa segala gambaran nikmat dan adzab dapat 
melembutkan dan menyembuhkan setiap kali pendengar menanjak naik ke 
pendakian tarbiyah dan tahzib (pembersihan jiwa) sepanjang turunnya Al- 
Qur'an, sesuai dengan jenis manusia yang diajak berbicara dan berbagai 
keadaan yang ayat-ayat telah mengarahkan pembicaraan kepadanya. Yaitu 
keadaan dan permisalan yajpg senantiasa berulang dalam kemanusiaan di 
setiap masa.)) 

Saya katakan: Ini adalah kebohongan dan kalimat kebatilan. Rasul yang paling 
afdlal pun takut pada adzab Allah M di negeri akhirat. Inilah Rasulullah 
Muhammad §| yang bersabda (berdasarkan perintah Allah): 
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"Katakanlah: 'Sesungguhnya aku takut akan adzab hari yang besar (hari kiamat), 
jika aku mendurhakai Tuhanku'." (Az-Zumar : 13 dan Al-An'am : 15) 

Bersabda Rasul termulia Muhammad 

Sesungguhnya aku takut jika mendurhakai Tuhanku kepada siksa hari yang besar 
(kiamat)." (Yunus: 15) 

Juga Beliau bersabda: "Adapun, demi Allah, maka sesungguhnya akulah yang 
paling takut dan bertaqwa pada Allah daripada kalian." (HR. Al-Bukhari 5063) 

Khalilullah Ibrahim S££S berkata: 

Dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkitkan." (Asy- 
Syu'araa': 87) 

Serta seluruh para nabi, mereka menyembah Allah M dengan perasaan harap 
dan takut, Allah berfirman: 



Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam 
(mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdo'a kepada Kami 
dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyu' kepada 
Kami. " (Al-Anbiyaa': 90) 

Allah isi berfirman mengabarkan ucapan Khalil Nya Ibrahim SS: 

Dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mempusakai surga yang penuh 
kenikmatan." (Asy-Syu'araa 1 :85) 

Dahulu Rasulullah sg tengah bersabda tatkala para shahabat tengah menggali 
khandaq (parit): "Ya Allah, sesungguhnya kehidupan adalah kehidupan akhirat, 
maka berilah maghfirah untuk Anshar dan Muhajirin", maka mereka berkata 
menyambung Beliau, "Kamilah orang-orang yang telah berbai'at kepada 
Muhammad untuk berjihad selama kami masih hidup." (HR. Al-Bukhari: 4100) 

Rasulullah St berdiri tegak di medan jihad mempidatokan kalimatnya: "Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya surga itu dibawah bayangan pedang". (HR. Al-Bukhari: 
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2818). Sementara di antara para shahabat ada Abu Bakar, 'Umar, dan dan para 
tokoh shahabat. 

Allah M berfirman: 


^ Ob y>\j j* jZz\ 4JJI 

jijlj ^ Ub>- jJs- I JS'j Ojic&Jj &jkuiJ -4,01 


"Sesungguhnya Allah telah membeli dan orang-orang mukmin, diri dan harta 
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan 
Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar 
dan Allah di dalam Taurat, Injil dan Al-Qur'an." (At-Taubah : 111). 

Allah M berfirman mengabarkan ucapan istri Fir'aun: 

"Ya Tuhanku, bangunlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam Surga." (At- 
Tahrim: 11) 

Serta Jibril S0 berkata kepada Rasulullah "Gembirakanlah Khadijah dengan 
satu rumah dari mutiara cekung tiada kegaduhan padanya dan tidak pula ada 
keletihan". Sedangkan Khadijah radiyalahu anha lebih afdlal dari Rabi'ah, bahkan 
lebih afdlal dari semua shahabat wanita apalagi hanya selainnya." 

Betapa sering Allah membangkitkan kerinduan para mukmin, utamanya terhadap 
surga, semisal firman-Nya: 

"Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan 
yang dapat menyelamatkan kamu dan adzab yang pedih? (Yaitu) kamu beriman 
kepada Allah dan Rasui-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan 
jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahuinya, niscaya 
Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan kamu ke dalam surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan (memasukkan kamu) ke tempat 
tinggal yang baik di dalam surga Adn. Itulah keberuntungan yang besar." (Ash- 
Shaff: 10-12) 

Di sini Allah M telah menyeru mereka menuju jihad untuk selamat dari neraka 
dan sukses mendapatkan surga, maka mereka pun dengan ringan 
mempersembahkan jiwa mereka demi untuk selamat dari neraka dan menang 
meraih Surga. 

Allah M mengabarkan tentang para tokoh kaum mukmin: 
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"Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdo'a kepada 
Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari 
rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Seorangpun tidak mengetahui apa 
yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang 
menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan." (As-Sajdah : 16-17) 

Inilah keadaan para nabi dan para mukmin utama dari kalangan shahabat, 
shiddiq, syuhada', dan ulama. Merekalah manusia-manusia yang paling besar 
kesyukurannya kepada Allah M, paling malu dari-Nya,paling mencintai-Nya, serta 
banyak di antara mereka adalah kekasih Allah M yang memiliki puncak derajat 
cinta. Maka perbuatan Sayyid Quthb adalah sebuah klasifikasi manusia yang 
paling batil dan bagian dari khurafat kaum sufi. 

Apakah seorang muslim akan memilih untuk mengambil Al-Qur'an, As-Sunnah, 
uswah para nabi, dan teladan para pengikut mereka yang sejati ataukah dia lebih 
memilih ajaran zindiq ini yang disandarkan secara bohong terhadap Rabi'ah dan 
Sufyan Ats-Tsauri? 

Menjadi kemestian bagi seorang hamba untuk mempunyai kecintaan kepada 
Allah $1, takut akan adzab-Nya, serta berantusias besar terhadap pahala-Nya. 
Para ulama menetapkan bahwa siapa yang menyembah Allah S semata dengan 
perasaan khauf (takut) saja maka dia adalah khariji (khawarij), sedangkan 
barangsiapa yang menyembah-Nya hanya dengan raja' (harap) tanpa disertai 
rasa takut maka dia orang zindiq, akhirnya siapa saja yang beribadah kepada-Nya 
dengan raja' dan khauf maka dialah mukmin. 

Kemudian dari mana Sayyid Quthb mengambil klasifikasi batil ini lalu dengannya 
dia mengkelas-kelaskan manusia?? Kalau para nabi menyembah Allah M dengan 
takut dari adzab-Nya dan berantusias pada surga-Nya, maka apakah kelas-kelas 
lain yang masuk di dalamnya para sufi lebih afdlal dari para nabi SSt ?? Kita 
berlindung kepada Allah M dari kejahilan dan kesesatan serta kita berlepas diri 
kepada Allah 31 dari aqidah yang membinasakan ini. Para thalibul 'ilmi, janganlah 
lupa jika aqidah ini tegak di atas faham melebihkan para wali di atas para nabi 
dan rasul , juga dari situlah berangkat dukun besar para sufi ibnu 'Arabi dalam 
ucapannya: "'Tingkatan Nubuwah di alam Barzakh sedikit di atas rasul namun di 
bawah wali ." 

Inilah yang sempat saya paparkan dan diskusikan atas ajaran-ajaran pokok laki- 
laki ini serta apa-apa yang dia bangun di atasnya berupa: perkataan, sikap, teori, 
serta perilaku yang mengotori Islam dan Al-Qur'an. Sementara saya belum 
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sanggup untuk menyebutkan keseluruhan yang harus dipaparkan dan 
didebatkan, namun saya baru sanggup untuk meletakkan kunci-kunci di tangan 
siapa yang berkehendak untuk menolong Islam dan Al-Qur'an, serta membelanya 
dari tindakan aniaya laki-laki ini dan semisalnya. 

Shalawat dan salam bagi Nabi kita Muhammad, keluarga, dan para shahabatnya. 



Alhamduliah, selesai dikompilasi ke dalam ebook pada tanggal 16 Juni 2008. 
Kritik dan saran bisa di kirim via email ke : bragazoel@vahoo.co.id 
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